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ABSTRAK 

Jumlah anggota yang harus di tanggung dalam keluarga membuat 

kebutuhan keluarga menjadi meningkat, tidak semua kebutuhan bisa terpenuhi dari 

penghasilan suami, hal ini membuat istri berpikir untuk ikut serta mencari 

pekerjaan. Hal semacam ini banyak terjadi di kalangan masyarakat Desa Pejogol 

khususnya ibu rumah tangga yang bekerja pada home industry bulu mata mitra PT 

Bintang Mas Triyasa Desa Pejogol.. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran ibu rumah 

tangga dalam peningkatan ekonomi keluarga ditinjau dari ekonomi syariah. 

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan terdiri atas tiga tahap aktivitas yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan kesimpulan (verifikasi). Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah triangulasi. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  Ibu rumah tangga yang bekerja 

di Home Industry Bulu Mata Mitra PT Bintang Mas Triyasa sebagai pengrajin bulu 

mata memiliki peran yaitu memberikan tambahan pendapatan yang semula 

pendapatan dalam keluarga hanya bergantung pada suami menjadi bertambah 

karena pendapatan dari istri pada setiap bulannya. Dengan pendapatan yang 

meningkat, kebutuhan dalam keluarga dapat terpenuhi. Islam sendiri 

memerintahkan manusia untuk bekerja sesuai dengan kondisi perekonomian 

mereka masing-masing. Dengan bekerja pada home industry bulu mata, ibu rumah 

tangga serta suami mereka dapat mengumpulkan nafkah sebanyak mungkin untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, namun tetap dalam batas aturan agama yang sudah 

ditetapkan Allah untuk kebaikan semua anggota dalam keluarga. 

 

Kata Kunci: Peran Ibu Rumah Tangga, Ekonomi Keluarga, Ekonomi Syariah 
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ABSTRAC 

The number of members that must be borne in the family makes the family's 

needs increase, not all needs can be met from the husband's income, this makes the 

wife think to participate in looking for work. This kind of thing happens a lot among 

the people of Pejogol Village, especially housewives who work in the eyelash home 

industry partner PT Bintang Mas Triyasa Pejogol Village. 

The purpose of this study was to determine how the role of housewives in 

improving the family economy in terms of Islamic economics. This research is 

classified as qualitative research. The research method used is observation, 

interviews, and documentation. While the data analysis technique used consists of 

three stages of activity, namely data reduction, data presentation, and conclusion 

(verification). Test the validity of the data used in the study is triangulation. 

The results of the study can be concluded that: Housewives who work at the 

Mitra Mas Eyelash Home Industry at PT Bintang Mas Triyasa as eyelash craftsmen 

have a role in providing additional income, which originally only depended on the 

husband's income to increase due to the wife's monthly income. With increased 

income, the needs of the family can be met. Islam itself commands humans to work 

according to their respective economic conditions. By working in the eyelash home 

industry, housewives and their husbands can collect as much income as possible to 

meet the needs of the family, but still within the limits of the religious rules that 

have been set by Allah for the good of all members in the family. 

 

Keywords: Role of Housewives, Family Economy, Sharia Economics 
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“Hargai dan syukuri apa yang kita punya, percayalah bahwa itu yang terbaik” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang ibu rumah tangga merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari sebuah keluarga. Selain memiliki tanggung jawab dalam 

mengurus rumah tangga,  ibu rumah tangga juga memiliki peran penting 

terhadap ekonomi keluarga. Dengan terlibatnya ibu rumah tangga dalam 

ekonomi keluarga maka hal tersebut dapat mengurangi kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup (Asmara, 2018). 

Pada zaman dahulu, perempuan selalu diartikan sebagai seseorang yang 

dianggap tidak mampu berkontribusi secara aktif di luar rumah sehingga 

perannya dianggap hanya mampu beraktivitas di dalam rumah saja. Perempuan 

dianggap tidak pantas untuk memimpin dalam suatu pekerjaan karena dinilai 

sebagai makhluk yang memiliki sifat sensitif serta memiliki kesulitan pada saat 

mengambil sebuah keputusan yang bijak. 

Namun seiring dengan perkembangan zaman, tidak hanya laki-laki yang 

dapat melakukan kegiatan perekonomian, tetapi kaum perempuan juga ikut 

serta dalam kegiatan perekonomian di masyarakat. Pada masa sekarang 

keikutserataan perempuan dalam kegiatan perekonomian merupakan suatu hal 

yang bersifat umum di kalangan masyarakat, hal ini menunjukkan bahwa 

perempuan tidak hanya berperan dalam mengurus rumah tangga dalam 

keluarga, tetapi juga berperan dalam kegiatan ekonomi untuk membantu 

perekonomian laki-laki dalam sebuah keluarga. Salah satu alasan perempuan 

ikut serta dalam kegiatan ekonomi adalah untuk membantu perekonomian 

dalam keluarga sehingga dapat memenuhi kebutuhan (Tuwu, 2018). 

Pada umumnya seorang suami memiliki peran penting sebagai kepala 

keluarga yang berkewajiban menafkahi anggota keluarganya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Suami sebagai kepala keluarga berkewajiban untuk bekerja 

dengan usaha yang baik serta dengan cara yang halal. Kemudian seorang istri 

juga memiliki peran penting yaitu sebagai seorang pendamping suami di setiap 
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saat serta menjadi seorang ibu yang baik dalam menjaga dan membimbing 

anak-anaknya. Namun adanya jumlah tanggungan anggota dalam keluarga, 

membuat kebutuhan keluarga menjadi, banyak perempuan yang ikut serta untuk 

bekerja pada sektor-sektor publik guna meningkatkan pendapatan dalam 

keluarga. Tenaga kerja perempuan yang terus meningkat memberikan 

sumbangan besar bagi keberlangsungan ekonomi keluarga (Samsidar, 2019).  

Meningkatnya jumlah tenaga kerja perempuan dalam kegiatan ekonomi 

karena banyaknya ketersediaan lapangan pekerjaan yang mudah dimasuki 

perempuan seperti usaha dagang, pekerjaan industri rumah tangga khususnya 

industri yang tergolong sederhana. Usaha industri kecil juga memiliki potensi 

cukup besar dalam membangun perekonomian dan dapat mengatasi masalah 

pengangguran. Sebagian besar industri rumah tangga paling banyak merekrut 

tenaga kerja perempuan dikarenakan perempuan memiliki keahlian tersendiri 

dalam bidang industri, seperti kerajinan tangan, konveksi, maupun industri yang 

bergerak dalam pengolahan makanan. Hal ini terjadi karena lapangan pekerjaan 

tersebut tidak membutuhkan persyaratan yang tinggi serta pendidikan yang 

tinggi (Kuntari, 2014). 

Terkait dengan perempuan yang bekerja mencari nafkah, Islam 

mengajarkan bahwa perempuan itu sederajat dengan laki-laki dalam 

mengemban amanah dari Allah SWT. sebagai khalifah di bumi ini. Dalam Al 

Qur’an ditegaskan (Surat At- Taubah : 71) :  

تُ ٱو   لْمُؤْمِنوُن  ٱو   عْرُوفِ ٱب عْضُهُمْ أ وْلِي اءُٓ ب عْضٍ ۚ ي أمُْرُون  بِ  لْمُؤْمِن َٰ وْن  ع نِ  لْم  ي نْه  يقُِيمُون   لْمُنك رٱو  و 

ة  ٱ ل وَٰ يؤُْتوُن   لصَّ ة  ٱو  ك وَٰ يطُِيعوُن   لزَّ سُول هُ  للَّّ  ٱو  ر  مُهُمُ  ۚ ۥٓو   َ ي رْ َ  س  ِِ
ٓ ل َٰ ُ ٱ أوُل كِيمٌ  للَّّ  ٱ ِِنَّ  ۗللَّّ  َ ع زِيزٌ   

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 

yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah 

dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka 

taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh 

Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

 

Kandungan yang terdapat dalam ayat di atas bermakna mengenai misi 

manusia sebagai anak cucu Adam ditanggung bersama oleh laki-laki dan 

perempuan, terutama dalam tanggung jawab melaksanakan kewajiban tugas 
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menegakkan yang hak (ma’ruf) dan mencegah yang bathil (mungkar). 

Kemudian, kewajiban menunaikan zakat bagi perempuan. Pernyataan tersebut, 

membuktikan bahwa perempuan juga memiliki kewajiban untuk bekerja, 

meskipun tugas untuk mencari nafkah bagi perempuan itu tidak sama tanggung 

jawabnya dengan seorang laki-laki 

Meskipun agama Islam menganjurkan bagi seorang perempuan untuk 

menjaga keluarga dan rumah tangganya, akan tetapi hal tersebut tidak 

menghalanginya untuk berperan aktif dalam kegiatan membangun dan 

memberdayakan masyarakat bersama dengan laki-laki dalam kehidupan 

sehari-hari tanpa melupakan tugasnya dan menjaga rumah tangga 

(Muhammad, 2019). 

Ayat dalam Al-Qur’an menegaskan bahwa kewajiban bekerja berlaku 

bagi siapapun baik itu bagi laki-laki maupun bagi perempuan. Allah SWT. 

berfirman dalam surat Al-Jumuah : 10  

اذْكُرُوا اللََّّ  ك ثيِرًا ف إذِ ا قُ  ِ و  ابْت غوُا مِنْ ف ضْلِ اللََّّ ةُ ف انْت شِرُوا فِي الْْ رْضِ و  ضِي تِ الصَّلَ 

 ل ع لَّكُمْ تفُْلِحُون  

“Jika kamu selesai shalat, segeralah bertebaran di muka bumi untuk 

mencari anugerah Allah dan sering-seringlah mengingat Allah 

supaya kamu beruntung”  

 

Allah sama sekali tidak membeda-bedakan antara keduanya. Allah juga 

menegaskan bahwa kita manusia harus berbuat adil dan melarang tindakan 

yang bersifat memanfaatkan untuk hal tidak baik terhadap orang lain (Fatimah, 

2015).  

Perkembangan zaman, menyebabkan seorang perempuan dalam suatu 

keluarga memutuskan untuk bekerja semakin menonjol. Sering kali bukan 

semata-mata untuk mencukupi kebutuhan hidup saja perempuan harus bekerja, 

namun juga ada bebrapa faktor pendorong yang membuat perempuan itu 

memutuskan untuk bekerja (Muhammad, 2019). 

Desa Pejogol merupakan salah satu bukti nyata mengenai adanya 

keikutsertaan dari sebagian istri dalam mencari nafkah untuk meningkatkan 

perekonomian rumah tangga. Desa Pejogol terletak di Kecamatan Cilongok 
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Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah, yang terletak di sebelah barat 

ibukota Banyumas dengan jarak kurang lebih 8 km, terdiri dari dataran rendah 

dan dataran tinggi. Secara kewilayahan, Desa Pejogol terdiri dari 2 dusun, 4 

Rukun Warga dan 22 Rukun Tetangga dengan jumlah penduduk sebanyak 

4.759 jiwa dimana 2.419 penduduk laki-laki dan 2.340 penduduk perempuan 

(Badan Pusat Statistik Banyumas, 2020: 20). 

Tabel 1.1 Angkatan Kerja Usia Penduduk 15- 55 Tahun Desa Pejogol 

No. Status Pekerjaan Jumlah 

1. Bekerja/Buruh 

harian lepas 

3075 orang 

2. Masih sekolah 575 orang 

3. Bekerja penuh 701 orang 

4. Bekerja tidak 

menentu 

255 orang 

 Sumber : Laporan Keterangan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Akhir

      Tahun Anggaran 2017 (LKPPD), Pemerintah Desa Pejogol 

     Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 

 

Di Desa Pejogol terdapat bebarapa ibu rumah tangga yang memutuskan 

bekerja dengan tujuan untuk menambah penghasilan bagi keluarganya yaitu 

dengan bekerja pada home industry bulu mata mitra PT Bintang Mas Triyasa 

yang berada di Desa Pejogol kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas. Home 

industry bulu mata PT Bintang Mas Triyasa di desa Pejogol sudah berdiri sejak 

tahun 2010. Home industry bulu mata ini terdiri dari 39 perempuan. Namun, 

ada beberapa dari mereka yang sudah lama tidak aktif dalam pembuatan bulu 

mata di home industry Pejogol. 
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Gambar 1.1. Daftar Pengrajin Bulu Mata Home Industry Mitra PT 

Bintang Mas Triyasa Desa Pejogol 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Jumlah anggota yang harus di tanggung dalam keluarga membuat 

kebutuhan keluarga menjadi meningkat, tidak semua kebutuhan bisa terpenuhi 

dari penghasilan suami, hal ini membuat istri berpikir untuk ikut serta mencari 

pekerjaan. Hal semacam ini banyak terjadi di kalangan masyarakat Desa 

Pejogol khususnya ibu rumah tangga yang bekerja pada home industry bulu 

mata mitra PT Bintang Mas Triyasa Desa Pejogol. Dengan adanya Home 

Industry bulu mata mitra PT Bintang Mas Triyasa ini dapat membantu ibu 

rumah tangga yang tinggal disekitar wilayah tersebut untuk bekerja dengan 

tujuan pemenuhan kebutuhan bagi keluarganya. 

Tabel 1.2 Tanggungan Anggota Keluarga  

Ibu Rumah Tangga Pengrajin Bulu Mata Desa Pejogol 

No. Nama 
Tanggungan 

anggota keluarga 

1.  Dita 2 

2.  Apri 1 

3.  Sumi 2 

4.  Lasini 3 

5.  Rina 1 

6.  Entari 2 

7.  Watini 2 

8.  Yanti - 

9.  Eni Ruswati 1 

10.  Narsiah 2 
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Pekerjaan suami dari sebagian ibu rumah tangga pengrajin bulu mata 

Desa Pejogol adalah sebagai pekerja harian lepas. Penghasilan yang didapat 

oleh suami rata-rata sebesar kurang dari Rp.500.000 - Rp.1.000.000 per bulan 

dikatakan kurang cukup untuk memenuhi semua kebutuhan, pekerjaan yang 

tidak menentu membuat penghasilan para suami menjadi tergolong rendah. 

sedangkan pertumbuhan pendapatan per kapita kabupaten Banyumas per 

tahun tercatat sebesar Rp. 22, 73 juta atau meningkat dari tahun 2020 yang 

sebesar Rp. 22, 07 juta (Antara, 2022).  

Tabel 1.3 Penghasilan Suami Ibu Rumah Tangga  

Pengrajin Bulu Mata Desa Pejogol 

No. Nama 
Penghasilan 

Suami 

1. Dita Rp. 1.000.000 

2. Apri Rp. 800.000 

3. Sumi Rp. 1.200.000 

4. Lasini Rp. 1.150.000 

5. Rina Rp. 800.000 

6. Entari Rp. 400.000 

7. Watini Rp. 800.000 

8. Yanti Rp. 1.100.000 

9. Eni Ruswati Rp. 800.000 

10. Narsiah Rp. 750.000 

Sumber: Wawancara  

 

Sebelum bekerja pada home industry bulu mata, upah yang diperoleh 

para ibu rumah setiap bulannya rata-rata Rp. 0 – Rp. 500.000. Namun setelah 

ikut bekerja hasil yang diperoleh dapat meningkatkan perekonomian keluarga 

dengan pendapatan setiap bulannya rata-rata Rp. 500.000 hingga Rp 

1.000.000 lebih. 

Pemenuhan kebutuhan keluarga dalam pandangan Islam, yaitu 

senantiasa mengaitkannya dengan tujuan utama dari individu diciptakan adalah 

untuk beribadah. Semua faktor ekonomi termasuk diri manusia pada dasarnya 
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adalah kepunyaan Allah, dan kepada-Nya (kepada aturanNya) dikembalikan 

segala urusan. Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

عُ الْْمُُورُ  ِ ترُْج  ِلِ ى اللََّّ ا فيِ الْْ رْضِ ۚ و  م  اتِ و  او  ا فِي السَّم  ِ م  لِلَّّ   و 
“Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan 

kepada Allahlah dikembalikan segala urusan” (QS. Ali Imran: 109).  

  

Setiap makhluk hidup sudah disediakan rezekinya masing-masing 

selama mereka berusaha untuk mendapatkannya. Allah tidak akan pernah 

menjamin kesejahteraan ekonomi keluarga tiap individu tanpa individu 

tersebut melakukan usahanya. Melalui aktivitas ekonomi dengan bekerja pada 

home industry bulu mata, sebagian ibu rumah tangga beserta suami mereka 

dapat mengumpulkan nafkah sebanyak mungkin untuk pemenuhan kebutuhan 

keluarganya, namun tetap dalam batas aturan agama yang sudah ditetapkan 

Allah untuk kebaikan semua anggota dalam keluarga.  

Pernyataan tersebut  menunjukkan bahwa tujuan dari sebagian ibu 

rumah tangga yang bekerja di Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang 

Mas Triyasa adalah untuk membantu suaminya dalam menambah penghasilan 

bagi keluarga mereka sehingga kebutuhan keluarganya dapat terpenuhi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Ibu Rumah 

Tangga Dalam  Peningkatan Ekonomi Keluarga Ditinjau Dari Ekonomi 

Syariah (Studi Kasus Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas 

Triyasa Di Desa Pejogol Kecamatan Cilongok)”. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah batasan konsep atau istilah yang 

dipergunakan dalam judul skripsi. Jika penyusun menganggap tidak ada konsep 

atau istilah dalam judul penelitiannya yang perlu ditegaskan pengertiannya 

maka definisi operasional tidak perlu ada. 

1. Peran Ibu Rumah Tangga 

Peran merupakan hadirnya suatu kedudukan apabila individu 

melaksanakan hak dan tanggungjawabnya sesuai dengan posisi individu 
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tersebut menjalankan perannya (Soekanto, 2002: 212). Peran dapat 

diartikan sebagai salah satu bentuk kodrat yang telah tertanam pada diri 

manusia khususnya pada perempuan sejak dahulu. Rumah tangga adalah 

mereka yang tinggal bersama yang menggunakan sumber daya kolektif 

untuk mencapai tujuan bersama (Doriza, 2015: 3). Ibu rumah tangga 

adalah seorang perempuan yang telah menikah dan memiliki tanggung 

jawab atas urusan pekerjaan rumah tangga.  Peneliti menyimpulkan secara 

rinci bahwa ibu rumah tangga adalah seorang perempuan yang telah 

menikah kemudian memiliki peran sebagai seorang istri, ibu, dan pekerja 

rumah tangga. 

Pembagian peran menurut tujuan diantaranya : 

a. Peran domestik, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

khususnya di dalam rumah tangga yang tidak menghasilkan 

pendapatan melainkan hanya mengurus yang berkaitan dengan rumah 

tangga saja.  

b. Peran publik, yaitu kegiatan yang dilakukan di luar rumah dengan 

tujuan untuk memperoleh pendapatan (Samsidar, 2019).  

Adapun pembagian peran di dalam suatu masyarakat: 

a. Peran produktif, merupakan aktivitas kerja yang menghasilkan 

pendapatan dalam bentuk uang yang dihasilkan oleh seseorang untuk 

mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 

b. Peran reproduktif, merupakan aktivitas kerja yang menjamin 

keberlangsungan hidup seseorang dan keluarganya seperti memasak, 

melahirkan, dan mengasuh anak (Samsidar, 2019).  

Ibu rumah tangga yang bekerja adalah seorang ibu yang melakukan 

salah satu kegiatan diluar rumah yang bertujuan untuk mencari nafkah 

guna memenuhi kebutuhan keluarganya. Selain itu salah satu tujuan 

seorang ibu bekerja adalah suatu bentuk aktualisasi diri guna menerapkan 

ilmu yang telah dimiliki ibu dalam menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya (Asmara, 2018). 



9 
 

 
 

Seorang perempuan memiliki peran penting dalam suatu rumah 

tangga. Adapun tugas atau peran yang disandang oleh seorang ibu rumah 

tangga yaitu (Samsidar, 2019):  

a. Perempuan sebagai istri 

b. Perempuan sebagai pendidik.  

c. Perempuan sebagai pekerja. 

2. Ekonomi Keluarga 

Kajian ekonomi keluarga bukan untuk membangun pengetahuan 

teoritis, namu lebih pada pengetahuan praktis yang memberi solusi atas 

permasalahan timbul yang dihadapi keluarga dalam kehidupan sehari-hari. 

Ekonomi keluarga merupakan salah satu unit paling kecil (keluarga) 

dalam kajian ekonomi dari sistem ekonomi yang lebih besar. Ekonomi 

keluarga membahas mengenai bagaimana keluarga menghadapi suatu 

masalah kelangkaan sumber daya untuk memuaskan keinginan serta 

memenuhi kebutuhan akan suatu barang dan jasa, sehingga keluarga 

dituntut untuk mampu menentukan pekerjaannya guna mencapai tujuan. 

Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh anggota keluarga menjawab tiga 

pertanyaan pokok, yaitu : 1) Barang dan jasa apa yang ingin dimiliki, 2) 

Bagaimana cara memperolehnya, 3) Siapa yang menggunakannya. Jadi, 

dalam kajian ekonomi dalam hal ini membahas tentang keinginan, 

kebutuhan, sumber daya, penentuan pilihan, dan pengambilan keputusan, 

kegiatan ekonomi dan tujuan ekonomi (Doriza, 2015: 1). 

3. Ekonomi Syariah 

Menurut Paul A. Samuelson, ekonomi didefinisikan sebagai suatu 

kajian dalam mengatur perilaku manusia dalam hubungannya dengan 

pemanfaatan sumber-sumber produktif yang langka untuk memproduksi 

barang dan jasa serta mendistribusikannya untuk dikonsumsi (Marfuah, 

2019: 7). 

Dalam ajaran Islam, ekonomi syariah dimaknai sebagai suatu ajaran 

yang mengatur bagaimana sikap serta perilaku individu dan masyarakat 

dalam melakukan kegiatan pemenuhan kebutuhan mereka dilaksanakan 
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dan mengatur bagaimana menggunakan sumber daya yang ada (Marfuah, 

2019: 12). 

Apabila seorang perempuan bekerja artinya seorang perempuan 

memiliki dua peran dalam kehidupannya, yaitu dalam kehidupan keluarga 

dan kehidupan bermasyarakat. Jika seorang perempuan sedang berperan 

sebagai istri dan ibu untuk anak-anaknya, maka seorang perempuan 

dikatakan sedang berperan seusai dengan kodratiyah. Sedangkan ketika 

seorang perempuan sedang berperan sebagai perempuan yang ikut bekerja 

dengan alasan untuk membantu meningkatkan ekonomi keluarga atau 

membantu meringkankan beban suami maka dikatakan bahwa seorang 

perempuan tersebut sedang memenkan insaniyyah nya sebagai hamba 

Allah untuk berperan dalam dunia publik dalam rangka untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya (Wifa & Syarifah, 2017). 

4. Kerangka Konseptual 

Gambar 1.2 Kerangka Konseptual 

 

Keluarga merupakan suatu kesatuan terkecil dalam suatu 

masyarakat yang terdiri dari seorang ibu, bapak dan anak-anak yang 

terbentuk karena rasa kasih sayang dari ikatan pernikahan yang sah yang 

tercatat dalam Kantor Urusan Agama.  
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Kewajiban seorang suami sekaligus kepala keluarga yang 

merupakan tulang punggung memiliki tugas untuk menafkahi 

keluarganya, namun pada masa sekarang sering dijumpai perempuan atau 

istri yang juga bekerja sebagai tulang punggung keluarga maupun bekerja 

dalam membantu suaminya menambah penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. 

Seorang istri pada hakikatnya memiliki peran sebagai ibu rumah 

tangga yang kodratnya mengatur segala urusan rumah tangga seperti 

mengurus keadaan rumah, melahirkan, mendidik dan membesarkan anak-

anaknya, serta melakukan segala pekerjaan yang ada di dalam rumah. 

Namun, jika terdapat desakan ekonomi dalam keluarga, membuat ibu 

rumah tangga harus ikut serta bekerja dalam membantu suaminya 

menambah penghasilan untuk pemenuhan kebutuhan keluarga. Hal 

tersebut dilakukan ibu rumah tangga tanpa melupakan tugas wajibnya 

menjadi seorang ibu rumah tangga. Penghasilan ekonomi yang cukup 

dalam keluarga menjadikan semua kebutuhan dapat terpenuhi sehingga 

keluarga tersebut dapat dikatakan sejahtera.  

Islam menghendaki pemenuhan kehidupan yang baik dan terhormat 

bagi setiap manusia di dalam keluarga melalui proses pemberdayaan ini 

Allah bersabda dalam QS An-Nahl ayat 97: 

ل ن جْزِي نَّهُمْ  ي ِب ةً ۖ و  ي اةً ط   َ هُو  مُؤْمِنٌ ف ل نحُْييِ نَّهُ  الِحًا مِنْ ذ ك رٍ أ وْ أنُْث ىَٰ و  نْ ع مِل  ص  م 

هُ  لوُن  أ جْر  ا ك انوُا ي عْم  س نِ م  َْ مْ بأِ   

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 

Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (An-Nahl: 97) 

 

Islam menghendaki adanya kehidupan yang baik, di mana Islam 

melepaskan diri dari ketergantungan kepada orang lain dan mewujudkan 

kemandirian ekonomi. Allah SWT telah menundukkan kepada manusia 

apa yang ada di bumi untuk diberdayakan dan melakukan investasi tas 
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harta kekayaan yang dimiliki manusia untuk menguntungkan kehidupan 

manusia, dan Al-Qur’an telah memberitahu sumber-sumber kekayaan itu 

dan mendorong untuk memanfaatkannya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dijelaskan diatas maka dapat 

dijelaskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

Bagaimana peran ibu rumah tangga dalam peningkatan ekonomi 

keluarga ditinjau dari ekonomi syariah. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian meliputi: 

Untuk mengetahui peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga ditinjau dari ekonomi syariah 

Manfaat penelitian meliputi: 

a. Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menjadi 

referensi di perpustakaan  Universitas Islam Negeri Prof K.H 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penelitian yang 

akan melakukan kajian serupa dengan penelitian ini. 

b. Praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk mendeskripsikan 

sebagai bahan referensi atau pembanding penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Ibu Rumah Tangga 

Peran merupakan sudut pandang yang dinamis berupa perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang dalam memposisikan dirinya dalam suatu kedudukan 

saat menjalankan peranan (Soekanto, 2002: 212). Setiap individu mempunyai 

macam-macam peranan yang asalnya dari tingkah pergaulan masing-masing. 

Peran diartikan sebagai suatu yang tertuju pada fungsi, penyesuaian diri 

individu dan merupakan suatu proses bagi individu, aspek peranan sebagai 

berikut (Soekanto, 2002: 213): 

1. Peranan terdiri atas norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

kedudukan dari seseorang dalam suatu ruang masyarakat. Dalam hal ini 

peranan diartikan sebagai sekumpulan peraturan yang menjadi pedoman 

bagi seseorang dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. 

2. Peranan merupakan sebuah konsep yang terkait dengan aktivitas individu 

dalam ruang masyarakat. 

3. Peranan juga didefinisikan sebagai tingkah laku individu yang penting 

bagi unsur-unsur sosial masyarakat. 

Peran merupakan bagian dari tingkah laku yang diperankan oleh 

individu saat sedang menyesuaikan dirinya dalam keadaan apapun (Samsidar, 

2019). Peran adalah sudut pandang dari seseorang saat menyesuaikan diri 

dalam kondisi dan posisi tertentu. Artinya jika seseorang telah melaksanakan 

tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya sesuai kedudukan statusnya, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut sedang 

menjalankan perannya (Asmara, 2018). 

Perempuan yang bekerja adalah seorang ibu rumah tangga yang 

melakukan kegiatan ekonomi yaitu dengan bekerja di luar rumah yang 

tujuannya untuk memperoleh penghasilan bagi keluarganya. Tujuan lain dari 

bekerjanya ibu rumah tangga di luar rumah adalah merupakan bentuk 

pengeksperian dari dirinya agar dapat mengembangkan dan mengamalkan ilmu 
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yang dimilikinya serta menjalin hubungan sosial dengan orang lain di tempat 

kerja (Asmara, 2018). 

Adapun pembagian peran ibu rumah tangga sesuai dengan tujuannya, 

antara lain: 

1. Peran domestik merupakan bentuk aktivitas yang dilaksanakan seseorang 

yang berkaitan dengan rumah tangga namun tidak memberikan hasil yang 

bernilai, akan tetapi aktivitas dengan tujuan mengurus rumah tangga saja.  

2. Peran publik merupakan aktivitas yang dilakukan di luar rumah dengan 

tujuan untuk memperoleh hasil yang memiliki nilai (Samsidar, 2019). 

Dalam lingkungan masyarakat, terdapat pembagian peran antara lain: 

1. Peran Produktif 

Disebut juga dengan makna dari peran gender yang pada dasarnya 

jelas hanya dilaksanakan oleh kaum laki-laki saja, akan tetapi jika kaum 

perempuan juga melakukan peran tersebut atas kemauannya karena 

keputusan yang dipilihnya, maka antara laki-laki dan perempuan memiliki 

tugas peran yang sama. 

Peran produktif tidak dapat dilepaskan dari diri perempuan, akan 

tetapi baik perempuan sendiri maupun masyarakat luas kurang menyadari 

akan kontribusi yang dilakukan oleh perempuan terhadap rumah 

tangganya. Sudah menjadi fitrahnya pernyataan bahwa kaum perempuan 

adalah seorang tenaga kerja tanpa diberi upah bagi rumahnya sendiri. 

Namun akan lain apabila pekerjaan rumah tangga dikerjakan  pada lain 

tempat, maka mereka akan berstatus sebagai pekerja yang menerima upah 

bernilai atas jasanya. Oleh sebabnya, maka dapat dinyatakan bahwa 

kontribusi waktu perempuan dalam bekerja lebih panjang dan lama jika 

dibanding dengan laki-laki, sebab apabila perempuan mencari penghasilan 

dengan bekerja di luar rumah, maka pekerjaannya dalam mengurus rumah 

tangga merupakan kewajibannya juga sehingga membuat perempuan 

mengemban peran ganda. 
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2. Peran Reproduktif 

Secara kebudayaan, peran yang dipegang perempuan berkaitan 

dengan urusan dalam rumah tangga didasarkan pada fitrah perempuan 

yang mengarah pada kehidupan keluarga sehari-hari. Jika mengarah pada 

keagamaan dan kebudayaan, peran fitrah perempuan tidak sebatas pada 

peran reproduktif saja seperti mengandung, melahirkan, dan mengasuh 

anak atau peran yang menghasilkan nilai uang, akan tetapi juga berperan 

dalam melakukan pembagian kerja baik domestik maupun publik antara 

suami dan istri (Rahim, 2016). 

Dalam kegiatannya sehari-hari mengurus rumah tangga, peran 

sesungguhnya bgai perempuan adalah sebagai ibu rumah tangga. Dengan 

demikian, perempuan berperan penting dalam membentuk keluarga yang 

memiliki tingkat kemakmuran dan kesejahteraan sebagai bagian terkecil pada 

ingkungan kehidupan bermasyarakat. Perempuan juga merupakan fondasi dalam 

kehidupan keluarga, istilah fondasi menunjukkan bahwa perempuan mempunyai 

posisi penting di dalam keluarganya dengan segala tugas maupun fungsi 

kompleksnya (Samsidar, 2019). 

Seorang perempuan memiliki peran ibu rumh tangga dalam keluarga, di 

antaranya yaitu: 

1. Perempuan sebagai Istri 

Status perempuan tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga 

saja, adapun peran lain seorang perempuan dalam kehidupan setiap hari, 

yakni sebagai seorang istri. Suami istri berarti merupakan sepasang manusia 

yang didasari rasa cinta dan kasih suci yang terikat dalam jalinan nikah. 

Keduanya sudah pasti saling membutuhkan dan melengkapi satu sama lain.  

Dalam perspektif Islam perempuan merupakan partner bagi laki-laki dalam 

mendirikan rumah tangga yang kokoh, sebagaimana dalam firman Allah SWT, 

Q. S Al-Baqarah ayat 187 : 

أ نْتمُْ لِب اسٌ ل هُنَّ ۗ  ……هُنَّ لِب اسٌ ل كُمْ و 

“... perempuan adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian 

bagi mereka...”. 
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Kandungan dalam ayat diatas tampak jelas bahwa perempuan yang 

berperan sebagai istri bagi suaminya dalam mendampingi hidup melainkan 

bukan sebagai pembantu dalam rumah tangga. Ayat diatas menyatakan 

bahwa kedudukan kaum perempuan itu sejajar atau sama dengan kaum laki-

laki. Istri sebagai pasangan hidup bagi suami memiliki makna bahwa 

kedudukan antara perempuan dan laki-laki setara. Menurut perspektif Islam, 

kedudukan dan hak setiap kaum perempuan dan kaum laki-laki itu setara, 

terkecuali dalam hal-hal yang khusus bagi kaum perempuan ataupun bagi 

laki-laki karena terdapat dalil Qur’an dan berguna bagi kepentingan mereka. 

Antara perempuan juga laki-laki, mereka saling membutuhkan dan 

melengkapi tanpa ada pertentangan (Retoliah, 2015). 

Dalam rumah tangga, istri harus dapat menjadi teman bagi suaminya 

saat diajak berdiskusi terkait persoalan yang sedang dihadapi suaminya. 

Menjadi teman dalam rumah tangga berarti menjadi pendengar yang baik. 

Sehingga apabila suaminya sedang menghadapi suatu masalah, seorang istri 

mampu memberikan solusi untuk permasalahannya maka beban suaminya 

akan berkurang. 

Sebagai seorang istri harus mampu memberikan bimbingan dan 

nasehat yang baik kepada suaminya apabila suaminya telah melakukan 

kesalahan yang tidak disadarinya, agar tetap di jalan yang benar. Selain itu, 

seorang istri juga wajib selalu memberikan motivasi dan semangat bagi 

suaminya bekerja. Memberikan semangat kepada suami agar dapat 

mencapai jenjang karir yang di inginkan (Bahri, 2015). 

Ibu rumah tangga juga memiliki kewajiban secara kontinyu dalam 

menjaga juga merawat kesehatan rumah dan pengaturan rumah tangga, serta 

memanajemen semua yang ada di dalam rumah tangga untuk meningkatkan 

dan menjaga mutu hidup keluarga. 

2. Ibu rumah tangga sebagai pendidik 

Islam menempatkan seorang perempuan menjadi ibu yang memiliki 

kedudukan yang sangat dihormati. Ibu merupakan salah satu dari dua orang 

tua yang keberadaannya sangat berperan penting dalam kehidupan setiap 
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orang. Setiap individu, tentunya dibesarkan dengan penuh kasih sayang 

yang tak terhingga dari ibu. Ibu mempertaruhkan nyawa berjuang untuk 

kehidupan dari anaknya, sejak anaknya masih ada dalam kandungan hingga 

lahir ke dunia dan menjadi dewasa. 

Sebagai seorang ibu bagi anakya, pendidik utama bagi anaknya, ibu 

harus memberikan porsi yang tepat dan sesuai dalam pemenuhan kebutuhan 

bagi anaknya, dilakukan sesuai dengan proses urutan perkembangannya. 

Sikap serta perilaku sebagai ibu harus selalu memberikan contoh positif 

bagi anak-anaknya. 

Kedudukan ibu memiliki tanggung jawab besar atas berhasilnya 

pendidikan anak mereka, tentu saja tidak lepas juga dari peran serta seorang 

ayah. Dalam lingkungan keluarga ada berbagai pendidikan yang luas 

cakupannya berupa pendidikan agama Islam, jasmani, akhlak, sosial, dan 

psikologis. Pendidikan tentang keagamaan, mencakup ketauhidan, 

mendidik anak untuk berakhlak mulia, dan menerangkan ajaran-ajaran 

agama. Karena setiap orang tua mempunyai kewajiban memberi ajaran 

tentang agama sejak usia kecil kepada anaknya, juga hal tersebut adalah hak 

yang dimiliki anak atas orang tua mereka, sehingga apabila orang tua tidak 

melaksanakan kewajiban dan tugasnya sebagai mana seharusnya maka akan 

berarti hak dari anaknya disia-siakan (Bahri, 2015). 

3. Ibu rumah tangga sebagai pekerja 

Ibu rumah tangga sebagai pekerja artinya ibu rumah tangga yang 

turut dalam urusan mencari penghasilan untuk keluarganya dan beraktivitas 

ekonomi didalamnya. Dalam hal ini, ibu rumah tangga turut memberi peran 

penting bagi pembentukan kesejahteraan keluarga sebagai bagian kecil 

dalam ruang masyarakat. 

 Ibu rumah tangga mampu memberikan kontribusi secara ekonomi 

untuk keluarganya, manakala pendapatan yang diperoleh suami kurang 

mencukupi. Bagi perekonomian negera, kontribusi dari ibu rumah tangga 

yang bekerja turut dalam peningkatan pendapatan per kapita serta 
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meningkatkan daya beli masyarakat sehingga mampu secara keseluruhan 

turut serta dalam meningkatkan ekonomi secara makro. 

Ibu rumah tangga yang bekerja, mempunyai kontribusi di berbagai 

bidang. Melalui penghasilan yang seadanya, ibu rumah tangga pengrajin 

bulu mata harus membagi penghasilannya tersebut dalam sektor-sektor 

penting dalam pemenuhan kebutuhan keluarga (Dewi, 2015). 

B. Indikator Ekonomi Keluarga Ideal 

Definisi dari ekonomi keluarga harus didahului dengan konsep tentang 

ekonomi. Ekonomi keluarga merupakan kajian ekonomi yang dikhususkan 

dalam ruang lingkup keluarga. Ekonomi sendiri adalah cabang ilmu yang 

termasuk dalam ilmu sosial yang didalamnya mengkaji terkait dengan masalah 

umum, yaitu kelangkaan, merupakan kondisi dimana terjadi karena adanya 

ketidakseimbangan antara sumber daya yang terbatas dihadapkan dengan 

keinginan sesorang yang terbatas. Munculnya kelangkaan, pilihan dalam 

pengambilan keputusan menjadi topik penting dalam kajian ekonomi.  

Besarnya tingkat pendapatan ekonomi dalam keluarga merupakan 

indikator penting untuk mengukur tingkat kesejahteraan hidup dalam rumah 

tangga. Maksud dari indikator sendiri itu adalah terkait antara pendapatan dalam 

ekonomi keluarga dan pengeluaran yang dilakukan dalam kerumahtanggaan, 

namun yang terpenting dalam kerumahtanggaan adalah perbandingan antara 

pemasukan pendapatan ekonomi keluarga dengan pengeluaran 

kerumahtanggaan untuk pemenuhan kebutuhan. Pada umumnya asal dari 

pendapatan ekonomi keluarga tidak hanya diperoleh dari satu sumber saja 

melainkan bisa dari dua sumber pendapatan ataupun lebih. Besarnya nilai 

pendapatan ekonomi keluarga tentunya dapat terpengaruh pada pemenuhan 

kebutuhan hidup keluarga. Apabila nilai dari pendapatan ekonomi keluarga 

dikatakan masih rendah, maka hal tersebut mendorong anggota keluarga untuk 

lebih giat dalam aktivitas pekerjaannya agar dapat memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya (Wiryohasmono, 2014: 68). 

Ekonomi keluarga dapat dikatakan ideal apabila keluarga tersebut 

mampu melengkapi syarat atau tidak, sesuai indikator pendapatan ekonomi 



19 
 

 
 

keluarga ideal yang telah di tetapkan. Indikator pendapatan ekonomi keluarga 

ideal juga dapat dijadikan petunjuk bagi keluarga dalam menciptakan 

kehidupan yang layak, mandiri dan memiliki pertahanan kuat dalam 

menghadapi ancaman ekonomi di kemudian hari (Mohammad & Safitri, 2020). 

Indikator pendapatan ekonomi keluarga ideal menurut Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak memiliki empat dimensi 

(KPPPPA-RI, 2016: 81): 

1. Ketersediaan tampat tinggal layak bagi bagi keluarga 

2. Setiap bulan keluarga mempunyai pendapatan perkapita 

3. Tercukupinya pembiayaan pendidikan bagi anaknya 

4. Keluarga mempunyai jaminan keuangan 

C. Ekonomi Keluarga Perspektif Islam 

Ekonomi dalam Islam adalah suatu hasil dari usaha atau aktivitas 

ekonomi yang halal yang memiliki nilai. Pendapatan ekonomi yang didapatkan 

dengan jalan halal akan menuntun pada keberkahan dunia maupun memberi 

keselamatan akhirat dari Allah SWT. (Tikawati, 2021). Allah SWT berfirman 

dalam surat Al-Maidah ayat 88 : 

اتَّقوُا اللََّّ  الَّذِي أ نْتمُْ بهِِ مُؤْمِنوُن   ي ِباً ۚ و  لًً ط  لَ   َ  ُ ق كُمُ اللََّّ ز  ا ر  كُلوُا مِمَّ  و 

“Dan makanlah dari apa-apa yang Allah rezekikan kepada kalian 

yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya” 

 

Makna yang terkandung pada ayat diatas adalah Allah SWT 

memerintahkan umat Islam untuk mencari rezeki yang halal dan baik, definisi 

dari rezeki halal berarti bahwa apapun yang tidak dikatakan keharamannyaa di 

dalam Al-Quran dan As-sunnah, dan tidak sedikitpun terdapat keadaan yang 

tidak jelas asalnya bahwa hal tersebut haram. Ajaran dalam Islam salah satunya 

dengan memberi perintah kepada kaum muslim untuk mencari rezeki dengan 

cara halal. Sedangkan arti dari rezeki yang baik adalah setiap sesuatu yang 

menjadi rezeki bagi setiap umat dan rezeki itu baik di hadapan Allah SWT 

(Pasmadi, 2015).  
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Keluarga Islam adalah sekumpulan orang yang anggotanya ada orang 

tua dan anak-anaknya yang menjalani kehidupan bersama dengan suasana yang 

sesuai Islam dan terikat dengan aturan-aturan keluarga islam yang selalu 

menerapkan segala aktivitasnya sesuai dengan ketentuan Islam (Almizan, 

2018). 

Pendapatan dalam ekonomi keluarga merupakan upah yang diberikan 

kepada anggota keluarga yang telah bekerja atas jasa atau karya yang diperoleh 

melalui kegiatan produksi (Mulu, 2018). Adapun asal dari pendapatan ekonomi 

keluarga : 

1. Usaha itu sendiri: usaha yang didirikan sendiri oleh anggota kelurga 

seperti berdagang atau mendirikan sebuah usaha. 

2. Bekerja kepada individu lain seperti menjadi pegawai dalam negeri atau 

pekerja suatu perusahaan. 

3. Hasil dari keputusan dalam memilih seperti menyewakan tanah atau 

bangunan. Pendapatan dalam ekonomi keluarga dapat berupa tunai atau 

dalam bentuk materi lainnya misal berupa pemberian lain baik berupa 

makanan pokok beras, fasilitas rumah, dan lainnya. Umumnya, 

pendapatan ekonomi keluarga yang didapat yaitu dari pendapatan yang 

bernominal berupa uang dan pendapatan riil yaitu barang (Gilarso, 2008: 

63). 

D. Landasan Teologi 

1. Kedudukan Perempuan dalam Islam 

Terdapat satu dari banyaknya bukti kemuliaan yang Allah SWT 

berikan kepada umat khususnya kaum perempuan yaitu dengan 

diturunkannya surat Al-Qur’an yang menerangkan dan menjelaskan secara 

khusus dan rinci tentang kaum perempuan yaitu dengan nama surat An-

Nisa’. Banyak surat lain yang menerangkan tentang perempuan, banyak 

ditemui didalam Al-Qur’an seperti surat al-Baqarah, surat al-Maidah, 

surat al-Ahzab, surat al-Mujadalah, surat al-Mumtahanah, surat al-

Tahrim, dan masih banyak lainnya (Zubaidah, 2010: 46). 
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Ayat dalam Al-quran yang menjelaskan tentang kedudukan kaum 

perempuan, berikut di antaranya : 

a. Surat An-Nisa’ ayat 1 

ل ق كُمْ مِنْ ن فْسٍ  بَّكُمُ الَّذِي خ  ا النَّاسُ اتَّقوُا ر  ا ي ا أ يُّه  ب ثَّ مِنْهُم  ا و  ه  وْج  ا ز  ل ق  مِنْه  خ  د ةٍ و  َِ ا و 

نسِ اءً ۚ  الًً ك ثيِرًا و   رِج 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan-mu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan 

istrinya; dan dari pada keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak”. 

 

b. Surat Al-Hujurat ayat 13 

فوُا ۚ ِِنَّ  ق ب ائلِ  لِت ع ار  ع لْن اكُمْ شُعوُباً و  ج  أنُْث ىَٰ و  ل قْن اكُمْ مِنْ ذ ك رٍ و  ا النَّاسُ ِِنَّا خ  ي ا أ يُّه 

ِ أ تقْ اكُمْ ۚ ِِنَّ  كُمْ عِنْد  اللََّّ م  بيِرٌ أ كْر  اللََّّ  ع لِيمٌ خ   

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa di antara kamu”. 

 

c. Surat Al-‘Araf ayat 189 

ا ۖ ا لِي سْكُن  ِلِ يْه  ه  وْج  ا ز  ع ل  مِنْه  ج  د ةٍ و  َِ ا ل ق كُمْ مِنْ ن فْسٍ و   هُو  الَّذِي خ 

“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 

dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa 

senang kepadanya”. 

   

Makna yang terkandung pada ayat-ayat tersebut di atas  adalah 

bahwa Al-Qur’an menerangkan akan terciptanya seorang manusia yang 

diciptakan Allah SWT, baik itu kaum perempuan maupun kaum laki-laki 

yang asalnya dari jenis yang sama, dan perbedaan keduanya terletak pada 

ketakwaan mereka kepada Allah SWT. Ayat-ayat tersebut diatas juga 

menjelaskan terkait dengan seperti apa kedekatan yang mengikat 

hubungan mereka yaitu antara kaum perempuan dan kaum laki-laki 

berdasarkan dari asal kejadian, bahwa asal dari kaum perempuan maupun 

kaum laki-laki adalah sama, bahkan juga berasal dari diri yang sama. 

Karenanya, muncul ada perasaan saling memerlukan antara perempuan 
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juga laki-laki serta timbulnya sikap saling ketergantungan untuk tujuan 

menjalankan hidup bersama, umumnya pernyataan ini adalah fitrah yang 

sudah melekat antara kedua insan sejak pertama terciptanya umat manusia 

(Hanapi, 2015).  

Pandangan yang sudah menyebar dari sejak sebelum Islam dan 

banyak juga dikenal hingga pada sebagian penjuru masyarakat terjadi pada 

abad yang ke-20 masa ini yaitu mengenai suatu kejadian yang ditimpa 

perempuan, diantaranya seperti kenyataan bahwa menganggap penciptaan 

perempuan yang dilakukan Tuhan bersumber dari dosa maupun karena 

ulah perbuatan setan, secara terang-terangan pernyataan itu dibantah tegas 

oleh Al-Qur’an. Al-Qur’an tidak pernah mengungkapkan pernyataan 

bahwa perempuan telah menjerumus para kaum laki-laki untuk melakukan 

perbuatan dosa waris, seperti yang diungkapkan dalam kitab kejadian Injil. 

Sebab itulah, tidak pernah sekalipun dalam Islam mengajarkan bahkan 

mempergunakan kata-kata yang sangat-sangat tidak sopan terkait dengan 

perempuan (Zubaidah, 2010: 48). 

Dengan demikian, dapat dipertegas bahwa agama Islam sangat 

menghargai dan menghormati kaum perempuan dan juga kaum laki-laki 

di hadapan Allah seutuhnya. Islam sejak lama telah menghapuskan tradisi 

jahiliyah yang sangat bersikap diskriminatif kepada para kaum perempuan, 

dalam agama Islampun kaum laki-laki juga kaum perempuan dianggap 

sebagai ciptaan Allah yang setara bahkan sejajar, bebas berperilaku namun 

sesuai dengan ajaran Islam, bahkan satu sama lain saling membutuhkan 

dan melengkapi. 

Al-Qur’an juga mempertegas bahwa kaum perempuan merupakan 

partner hidup sehingga memiliki kedudukan dan mempunyai atas hal yang 

hampir dapat dikatakan setara bahkan sejajar. Apabila terdapat suatu 

pembeda, itu hanya sebab dari tugas serta fungsi yang utama dibebankan 

dari Allah kepada tiap-tiap individu baik kaum perempuan dan kaum laki-

laki, sehingga pembeda yang muncul tidak menjadi penyebab bagi yang 
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individu satu merasa mempunyai banyak kelebihan daripada individu yang 

lainnya (Hanapi, 2015). 

2. Ibu Rumah Tangga Bekerja Perspektif Islam 

Bekerja merupakan salah satu jalan untuk dipergunakan oleh 

manusia untuk menemukan makna hidup mereka. Setiap seorang individu, 

termasuk juga semua ibu rumah tangga memiliki hasrat kebutuhan sosial 

dengan menciptakan hubungan sosial dengan individu lainnya. Apabila 

ibu rumah tangga menjadi seorang pekerja, maka pada sisi lain ibu rumah 

tangga dapat memenuhi hasrat kebutuhan akan “kebersamaan” dan 

menjadi satu dari bagian sebuah kelompok sosial. Bersosialisasi satu sama 

lain merupakan bagian yang  terpenting bagi setiap individu bermanfaat 

dalam menambah wawasan pengetahuan serta pola pikir menjadi lebih 

luas agar dapat menaikkan tingkat kepedulian kepada yang lain dan sikap 

perhatian terhadap lingkungan sosial, yang paling penting agar mendapat 

tempat dalam pertukaran pikiran yang bersifat positif dan membangun, 

dari banyak persoalan sehingga menyebabkan timbulnya tekanan dalam 

diri individu, baik itu persoalan tentang dalam keluarga maupun dalam 

pekerjaan. Selain terpengaruh faktor ekonomi, eksistensi dari pekerja 

perempuan juga termotivasi oleh hasrat kebutuhan pengekspresian diri 

individu serta berkeinginan untuk mengembangkan potensi dalam diri 

mereka (Muhammad, 2019). 

Toto Tasmara mengatakan, bekerja adalah sesuatu yang telah 

melekat dalam tiap identitas individu, sehingga melakukan pekerjaan 

harus berlandaskan pada prinsip keimanan tauhid, bukan hanya 

menunjukkan fitrah sebagai seorang muslimin, akan tetapi juga harus 

menjunjung tinggi martabat dalam dirinya yang berperan menjadi umat 

Allah SWT yang berkemampuan mengurus seisi alam semesta sebagai 

satu dari berbagai bentuk rasa syukur atas segala nikmat yang telah Allah 

SWT berikan. Hak untuk kaum perempuan atas kebebasan dalam 

membuat karya melalui aktivitas bekerja telah diberikan oleh agama Islam 

seperti halnya juga hak bekerja yang diberi kepada kaum laki-laki. 
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Sehingga tidak ada pernyataan satupun mengenai sebuah pekerjaan yang 

dihalalkan Islam yang diharamkan bagi kaum perempuan namun hanya 

kamu laki-laki yang diperbolehkan. Islam tidak membeda-bedakan dalam 

pembuatan ketentuan Islam baik antara perempuan maupun juga laki-laki 

(Muhammad, 2019).  

Tidak ada larangan secara mutlak seorang ibu rumah tangga 

memilih untuk bekerja. Banyak kegiatan positif yang dilakukan ibu rumah 

tangga pada era sekarang ini jika menjadi pekerja perempuan namun pada 

sisi lain ibu rumah tangga berperan sebagai seorang istri juga sekaligus 

menjadi ibu bagi anak-anaknya yang mengharuskan untuk tetap di dalam 

rumah. Ajaran didalam Islam, bekerja adalah suatu hak bagi setiap muslim 

secara terang-terangan selama itu keinginan dari diri mereka sendiri dan 

pekerjaan yang dilakukannya itu tidak menimbulkan terjadinya bahaya 

(Igmanur & Burhanuddin 2020). Sebagaimana QS. At-Taubah ayat 105: 

قلُِ  لوُال ٱو  ى  عْم  ُ ٱف س ي ر  سُولهُُ  للَّّ ر  ل كُمْ و  َۖ  لْمُؤْمِنوُن  ٱو   ۥع م   

“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang yang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu”. 

 

Islam sendiri mengatakan bahwa perempuan merupakan makhluk 

yang sangat dimuliakan. Sebagai makhluk yang dimuliakan tentu saja Islam 

sangat menjaga hak-hak perempuan baik hak untuk dalam mendapatkan 

pendidikan maupun hak untuk bekerja di luar rumah atau berkarir. Dengan 

kata lain Islam tidak memberikan batasan-batasan ruang bagi perempuan 

untuk dapat bekerja di dalam maupun di luar rumah (Jannah, 2019) 

Banyak perempuan pada masa Nabi saw., yang aktif dalam 

berbagai bidang pekerjaan. Ada yang bekerja sebagai perias pengantin 

seperti Ummu Salim binti Malham yang merias antara lain Shafiyah binti 

Huyay, istri Nabi Muhammad saw., serta ada juga yang menjadi perawat, 

bidan dan sebagainya.  

Dalam dunia perdagangan, nama istri Nabi yaitu Khadhijah binti 

Khawalid, tercatat sebagai seorang perempuan yang sangat sukses. 



25 
 

 
 

Demikian juga Qilat Ummi Bani Anmar yang tercatat sebagai seorang 

perempuan yang pernah datang kepada nabi meminta petunjuk-petunjuk 

jual beli. Zainab binti Jahsy juga bekerja menyamak kulit binatang, dan 

hasil usahanya itu beliau sedekahkan kepada yang membutuhkan. Raithan, 

istri sahabat nabi yang bernama Abdullah ibnu Mas’ud sangat aktif dalam 

bekerja, karena pada masa itu suami dan anaknya tidak mampu mencukupi 

kebutuhan keluarganya. Sementara itu As-Syifa’ seorang perempuan yang 

pandai menulis, ditugaskan oleh khalifah Umar bin Khattab sebagai 

petugas yang menangani pasar Kota Madinah (Nasution, 2017) 

Ajaran didalam Islam juga mengharuskan pekerjaan memiliki 

tujuan yang sifatnya baik, seperti bertujuan mendidik serta mengedukasi 

perempuan dan juga anak-anak. Pekerjaan merupakan profesi sangat 

menjanjikan untuk kesuksesan, karena dengan bekerja maka akan 

memberikan hasil keuntungan yang bermanfaat. Namun dalam bekerja 

harus memilih pekerjaan yang sesuai dengan bidang kemampuan yang 

ditekuninya, karena jika melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan 

bidang kemampuan yang ditekuninya maka tercipta hidup dengan suasana 

tentram. Syarat bagi ibu rumah tangga yang bekerja yaitu dalam ajaran 

Islam wajib untuk melakukan aktivitas pekerjaan yang bersifat halal, harus 

dengan izin dari suaminya, harus bertingkah dan berperilaku sesuai dengan 

ketentuan yang telah diperintah Islam terutama tentang hal mengenakan 

pakaian, berbicara, serta berjalan, aktivitas pekerjaannya itu tidak boleh 

menjadikannya lalai terhadap kewajiban dan tugas utamanya sebagai 

seorang ibu rumah tangga (Igmanur & Burhanuddin 2020). 

Islam mengajurkan perempuan khususnya ibu rumah tangga agar 

selalu menjaga dan merawat keluarga serta rumah tangganya, pernyataan 

tersebut tidak menghalangi perempuan jika ingin ikut terjun aktif dalam 

membangun serta memberdayakan ruang masyarakat bersama-sama 

dengan laki-laki didalam kehidupan keluarga tanpa melupakan tugasnya 

menjadi seorang ibu dalam rumah tangga serta selalu rutin memastikan 

kebutuhan kerumahtanggaannya agar tetap terpenuhi. 
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Islam juga mengajarkan untuk memerintahkan untuk melakukan 

pemenuhan kehidupan yang layak dan terhormat bagi setiap individu 

melalui proses pemberdayaan. Allah SWT berfirman surat An Nahl ayat 

97 : 

الِحًا مِنْ ذ ك رٍ  نْ ع مِل  ص  هُمْ م  ل ن جْزِي نَّهُمْ أ جْر  ي ِب ةً ۖ و  ي اةً ط   َ هُو  مُؤْمِنٌ ف ل نحُْييِ نَّهُ  أ وْ أنُْث ىَٰ و 

لوُن   ا ك انوُا ي عْم  س نِ م  َْ  بِأ 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan”. (An-Nahl: 97) 

 

Islam tidak pernah melarang ibu rumah tangga untuk ikut serta 

dalam membantu suaminya bekerja mencari penghasilan untuk keluarga 

dan tentu saja sudah memperoleh izin dari suaminya. Meskipun ibu rumah 

tangga diberi kebolehan untuk ikut dalam bekerja, peran paling utama bagi 

istri hanyalah bertujuan untuk membantu suaminya. Yang memiliki 

kewajiban mutlak dalam menafkahi keluarga adalah tetap suaminya. 

Dengan keikutsertaanya ibu rumah tangga dalam bekerja, maka sumber 

penghasilan tidak hanya berasal dari satu sumber saja, tetapi dua sember. 

Dengan begitu, pasangan suami istri didalam keluarga mampu 

mengupayakan terciptanya kualitas hidup keluarga yang lebih layak bagi 

keluarganya (Muhammad, 2019).  

Sesungguhnya agama Islam memperbolehkan untuk 

mengoptimalkan pengelolaan terhadap sumber daya setiap individu 

sebaik-baiknya dalam suatu kelompok masyarakat dengan bersandar 

kepada setiap laki-laki maupun juga perempuan, masyarakat muslim dapat 

bekerja dan melakukan kegiatan dalam produksi bukan menimbulkan 

keributan atau kehilangan arah dalam ranah perbincangan yang membuat 

pemikiran menjadi semu. Kaum perempuan juga mampu menjalani 

kehidupannya dengan pantas serta dengan terhormat dalam berperan aktif 

dan penting pada saat dihadapan para laki-laki dalam menjalankan 
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kehidupan sosial ekonomi. Akan tetapi, semua kegiatan positif yang 

perempuan lakukan saat bekerja harus dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan norma ke Islaman melalui dasar dari penilaian keimanan 

sehingga aktivitas yang dilakukan oleh perempuan di luar rumah dapat 

berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang suatu saat di akhirat 

nanti akan diperoleh balasan berupa pahala serta imbalan dari Allah SWT 

beserta imbalan yang telah di berikan pada saat di dunia (Fatimah, 2015). 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang 

relevan dengan permasalahan yang akan diteliti sebagai kajian pustaka dan 

dimaksudkan agar tidak ada kesamaan dengan penelitian tentang “Peran Ibu 

Rumah Tangga Dalam  Peningkatan Ekonomi Keluarga Ditinjau Dari Ekonomi 

Syariah (Studi Kasus Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas Triyasa 

Di desa Pejogol Kecamatan Cilongok)”. 

Anifatus Solihah (2016), dengan judul skripsi “Pemberdayaan Kaum 

Perempuan Dalam Menunjang Peningkatan Pendapatan Keluarga Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus di Home Industry Bulu Mata Sokawera Cilongok 

Banyumas 2016)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pemberdayaan kaum perempuan dalam meningkatkan pendapatan keluarga 

melalui Home Industry Bulu Mata di desa Sokawera, serta untuk mengetahui 

perspektif ekonomi Islam terhadap pemberdayaan kaum perempuan dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga melalui Home Industry Bulu Mata di desa 

Sokawera Kecamatan Cilongok Banyumas. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pemberdayaan yang dilakukan untuk perempuan melalui Home Industry 

Bulu Mata di desa Sokawera Kecamatan Cilongok Banyumas sudah cukup 

optimal dalam menambah pendapatan keluarga mereka. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya pendapatan perempuan pengrajin bulu mata terhadap 

pendapatan keluarga yang meningkat cukup signifikan, yaitu dari pendapatan 

suami yang rata-rata hanya Rp. 500.000,- hingga Rp. 750.000, , meningkat 

menjadi Rp. 1.250.000,- hingga Rp. 1.750.000,-, setelah ditambah pendapatan 

istri yang bekerja sebagai pengrajin bulu mata. Persamaan skripsi Anifatus 
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Solihah dengan penulis adalah sama sama membahas keikutsertaan ibu rumah 

tangga bekerja dalam membantu perekonomian keluarga ditinjau dari ekonomi 

syariah. Perbedaanya yaitu skripsi Anifatus Solihah menjelaskan bagaimana 

pemberdayaan perempuan melalui home industry dalam peningkatan 

pendapatan keluarga, sedangkan penulis hanya membahas peran ekonomi dari 

ibu rumah tangga terhadap pemenuhan kebutuhan keluarganya (Solihah, 2016). 

Ratna Nurhandayani (2019), dengan judul skripsi “Peran Istri Dalam 

Upaya Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga Ditinjau Dari Ekonomi 

Islam (Studi Kasus UKM 2 Putri Desa Pejogol RT 05 RW 01 Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banjumas Jawa Tengah)”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran istri dalam upaya meningkatkan perekonomian 

rumah tangga ditinjau dari ekonomi Islam, serta untuk mengetahui faktor-faktor 

apa yang mempengaruhi peran istri dalam upaya meningkatkan perekonomian 

rumah tangga ditinjau dari ekonomi Islam. Hasil dalam penelitian Ratna 

Nurhandayani dijelaskan bahwa banyak istri yang berperan membantu mencari 

nafkah untuk meningkatkan kemajuan perekonomian keluarganya dan terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi seorang istri bekerja antara lain adalah 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan suami, jumlah tanggungan dalam 

keluarga. Persamaan skripsi Ratna Nurhandayani dengan penulis adalah sama 

sama membahas keikutsertaan ibu rumah tangga bekerja dalam membantu 

perekonomian keluarganya ditinjau dari ekonomi Islam. Perbedaannya adalah 

terletak pada bidang usaha, penulis melakukan penelitian pada bidang usaha 

bulu mata serta penulis hanya membahas seputar peran ekonomi dari ibu rumah 

tangga terhadap pemenuhan kebutuhan keluarganya, sedangkan skripsi Ratna 

Nurhandayani melakukan penelitian pada bidang usaha makanan ringan dan 

membahas peran ibu rumah tangga secara umum (Ratna, 2019). 

Riska Ariyanti (2019), dengan judul skripsi “Peran Ibu Rumah Tangga 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah (Studi Pada Pekerja Pembuat Kripik di desa Panciro Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ibu rumah 

tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa Panciro Kecamatan 
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Bajeng Kabupaten Gowa, serta untuk mengetahui bagaimana pandangan 

ekonomi syariah terkait dengan peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Kesimpulan dari pembahasan penelitian ini adalah 

dengan adanya usaha pembuatan kripik sangat membantu ibu rumah tangga 

dalam memperoleh pendapatan selain dari pendapatan suami, sehingga sangat 

membantu dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. keikutsertaan ibu rumah 

tangga dalam mencari nafkah tidak bertentangan dengan syariat Islam, 

dibuktikan dengan ikut bekerjanya ibu rumah tangga dapat meringankan beban 

suami dalam peningkatan kebutuhan keluarganya. Persamaan skripsi Riska 

Ariyanti dengan penulis adalah sama sama membahas terkait keikutsertaan 

peran ibu rumah tangga mencari nafkah untuk menambah penghasilan suami 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Perbedaanya adalah terletak pada bidang 

usaha, skripsi Riska Ariyanti melakukan penelitian pada bidang usaha makanan 

ringan yaitu kripik sedangkan penulis melakukan penelitian pada bidang usaha 

bulu mata serta penulis hanya membahas peran ekonomi dari ibu rumah tangga 

terhadap pemenuhan kebutuhan keluarganya (Ariyanti, 2019). 

Audina Agta Lianda (2019), dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Wanita Bekerja Sebagai Buruh Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada Buruh Wanita di Pengasinan Ikan Desa Tarahan, Lampung Selatan)”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan wanita bekerja sebagai buruh dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa wanita ikut bekerja mencari nafkah sebagai buruh di pengasinan ikan 

desa Tarahan, memiliki peran dan dampak positif dalam meningkatkan 

pendapatan keluarganya, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

baik sandang, pangan, papan, maupun kebutuhan tersier seperti pendidikan bagi 

anak-anak, kesehatan keluarga dan hal-hal mendesak. Persamaan skripsi Audia 

Agta Lianda dengan penulis adalah pembahasannya sama sama mengenai peran 

perempuan bekerja dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Perbedaannya 

dengan penulis adalah penulis hanya membahas seputar peran ekonomi dari ibu 
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rumah tangga terhadap pemenuhan kebutuhan keluarganya, sedangkan dalam 

skripsi Audina membahas faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 

perempuan bekerja untuk meningkatkan pendapatan keluarga (Lianda, 2019). 

Indri Ismawati (2019), dengan judul skripsi “Transformasi Ibu Rumah 

Tangga Menjadi Buruh Pabrik dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

(Penelitian di Desa Gelanggang Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung 

Barat)”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui transformasi ibu rumah tangga 

menjadi buruh pabrik, kemudian untuk mengetahui kondisi ekonomi keluarga 

setelah terjadi transformasi ibu rumah tangga menjadi buruh pabrik. Hasil 

penelitian ini adalah Pada saat ini peran ibu rumah tangga bergeser dari peran 

tradisional menjadi modern. Dari hanya memiliki peran tradisional untuk 

melahirkan anak dan mengurus rumah tangga, tetapi kini perempuan juga bisa 

mengibarkan sayapnya diluar domestik. Kondisi ekonomi keluarga setelah 

terjadi transformasi ibu rumah tangga menjadi buruh pabrik di Desa 

Galanggang adalah semakin sejahtera karena semua kebutuhan rumah tangga 

dapat terpenuhi. Persamaan skripsi Indri Ismawati dengan penulis adalah 

pembahasannya sama sama mengenai peran ibu rumah tangga bekerja dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga. Perbedaannya dengan penulis adalah 

penulis hanya membahas seputar peran ekonomi dari ibu rumah tangga terhadap 

pemenuhan kebutuhan keluarganya, sedangkan skripsi Indri membahas juga 

bagaimana kondisi ekonomi setelah terjadi transformasi ibu rumah tangga 

menjadi buruh pabrik (Ismawati, 2019). 

Maswita (2017), dengan judul jurnal “Perempuan Bekerja dan Mengatur 

Keperluan Keluarga”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peran ganda perempuan, serta bagaimana cara perempuan 

melakukan tugas di tempat bekerja dan cara mengurus keluarga. Hasil 

pembahasan dalam penelitian ini adalah kaum perempuan bekerja menghadapi 

dua permasalahan yaitu mereka memikul banyak pekerjaan di serta tidak 

mempunyai cukup waktu dalam mengasuh anak-anak, kemudian masalah di 

tempat kerja, mereka sering kali menghadapi beberapa masalah seperti prosedur 

dalam kenaikan pangkat yang tidak adil. Persamaan jurnal dengan penulis 
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adalah sama sama membahas terkait peran perempuan dalam mencari nafkah 

untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Perbedaannya adalah penulis hanya 

membahas peran ekonomi dari ibu rumah tangga terhadap pemenuhan 

kebutuhan keluarganya Sedangkan jurnal Maswita membahas peran ganda 

perempuan dan cara perempuan melakukan tugas di tempat bekerja dan cara 

mengurus keluarga (Maswita, 2017). 

Marietta Marlina Telaumbanua dan Mutiara Nugraheni (2018),  dengan 

judul jurnal “Faktor yang Mempengaruhi Upaya Ibu Rumah Tangga dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Sosial”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor internal yang mempengaruhi ibu rumah tangga dan 

upaya yang diperlukan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kesejahteraan dan pendapatan yang 

rendah (60% adalah keluarga prasejahtera) menjadi faktor utama bagi ibu 

rumah tangga bekerja. Ditandai dengan hasil analisa yang menunjukkan bahwa 

faktor kebutuhan fisiologi sebagai faktor utama penyebab ibu rumah tangga 

memilih bekerja. Persamaan jurnal dengan penulis adalah sama sama 

membahas terkait peran perempuan dalam mencari nafkah untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga. Perbedaannya adalah penulis menjelaskan juga bagaimana 

pandangan Islam terkait dengan peran ibu rumah tangga bekerja, sedangkan 

jurnal hanya membahas seputar faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga 

bekerja (Marietta & Mutiara 2018). 

Tikawati, Hj. Norvadewi, dan Raihanah (2021), dengan judul jurnal 

“Pengaruh Pendapatan Muslimah Bekerja Terhadap Kesejahteraan Ekonomi 

Keluarga (Studi Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda)”. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendapatan muslimah bekerja 

terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kesejahteraan ekonomi keluarga (Y) dipengaruhi oleh pendapatan 

muslimah yang bekerja (X) sebesar 72,7% dan sisanya (27,3%), dipengaruhi 

oleh faktor atau variabel lain di luar penelitian. Persamaan jurnal dengan penulis 

adalah sama sama membahas terkait peran perempuan dalam mencari nafkah 

untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Perbedaannya adalah penulis hanya 
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membahas seputar peran ekonomi dari ibu rumah tangga terhadap pemenuhan 

kebutuhan keluarganya, sedangkan jurnal membahas pengaruh perempuan 

bekerja terhadap ekonomi keluarganya (Tikawati, 2021). 

Beti Mulu (21018), dengan judul jurnal “Partisipasi Wanita Penjual Kue 

Tradisional Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam”. Tujuan penelitian ini: 1) untuk mengetahui besarnya 

kontribusi pendapatan wanita pada kegiatan menjual kue tradisional terhadap 

pendapatan keluarga, 2) untuk mengetahui motivasi bekerja sebagai penjual kue 

tradisional, 3) untuk mengetahui partisipasi wanita penjual kue tradisional 

dalam meningkatkan pendapatan keluarga menurut perspektif Islam. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa besarnya pendapatan wanita penjual kue 

tradisional adalah sebesar Rp. 7.200.000 atau dengan rata-rata sebesar Rp. 

1.435.000, pendapatan suami adalah sebesar Rp. 12.000.000 atau dengan rata-

rata sebesar Rp. 2.400.000, sedangkan pendapatan anggota keluarga lainnya 

adalah sebesar Rp. 3.700.000 atau rata-rata Rp. 740.000. Persamaan jurnal 

dengan penulis adalah sama sama membahas terkait peran perempuan dalam 

mencari nafkah untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Perbedaannya adalah 

penulis hanya membahas seputar peran ekonomi dari ibu rumah tangga terhadap 

pemenuhan kebutuhan keluarganya, sedangkan jurnal membahas berapa 

besarnya kontribusi pendapatan wanita pada kegiatan menjual kue tradisional 

terhadap pendapatan keluarga dan motivasi bekerja sebagai penjual kue 

tradisional (Mulu, 2018). 

Firdaus, Romi Saputra, Pori Susanti, Desminar, dan Nurazizah (2020), 

dengan judul jurnal “Perempuan Bekerja dalam Pemenuhan Nafkah Keluarga”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

perempuan bekerja dalam pemenuhan nafkah keluarga dan untuk mengetahui 

pendapat para perempuan terhadap keterlibatannya dalam memberi nafkah 

keluarga. Hasil penelitian ini dapat dilihat faktor yang menyebabkan perempuan 

sebagai pencari nafkah dalam keluarga faktor ekonomi yaitu faktor di mana 

kebutuhan ekonomi yang kurang, pada zaman semakin maju dan serba mahal 

tentu tidak cukup jika mengandalkan penghasilan dari suami saja yang tidak 
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memiliki pekerjaan yang tetap, sehingga mengharuskan mereka untuk bekerja 

dan ikut serta dalam memenuhi ekonomi keluarga. Pendapat para perempuan 

terhadap keterlibatannya dalam memberi nafkah untuk keluarga dapat 

disimpulkan bahwasannya para perempuan ikhlas membantu suami dalam 

memenuhi nafkah keluarga agar terwujudnya rumah tangga yang sejahtera 

sesuai dengan yang diinginkan. Persamaan jurnal dengan penulis adalah sama 

sama membahas terkait keikutsertaan perempuan dalam mencari nafkah untuk 

meningkatkan keluarga. Perbedaannya adalah penulis hanya membahas seputar 

peran ekonomi dari ibu rumah tangga terhadap pemenuhan kebutuhan 

keluarganya, sedangkan jurnal membahas faktor-faktor penyebab peremouan 

bekerja dan bagaimana pendapat para perempuan yang bekerja dalam 

pemenuhan nafkah keluarga (Firdaus, 2020).  

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Metode Hasil 

1 Anifatus 

Solihah 

(2016) 

Pemberdayaan 

Kaum 

Perempuan 

Dalam 

Menunjang 

Peningkatan 

Pendapatan 

Keluarga 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus di 

Home Industry 

Bulu Mata 

Sokawera 

Cilongok 

Banyumas). 

Penelitian 

lapangan 

dengan 

pendekata

n kualitatif 

Pemberdayaan yang 

dilakukan untuk 

perempuan melalui Home 

Industry Bulu Mata di 

Desa Sokawera 

Kecamatan Cilongok 

Banyumas sudah cukup 

optimal dalam menambah 

pendapatan keluarga 

mereka. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya 

pendapatan perempuan 

pengrajin bulu mata 

terhadap pendapatan 

keluarga yang meningkat 

cukup signifikan, yaitu 

dari pendapatan suami 

yang rata-rata hanya Rp. 

500.000,- hingga Rp. 

750.000, , meningkat 

menjadi Rp. 1.250.000,- 

hingga Rp. 1.750.000,-, 

setelah ditambah 

pendapatan istri yang 
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bekerja sebagai pengrajin 

bulu mata. 

2. Ratna 

Nurhand

ayani 

(2019) 

Peran Istri 

Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Rumah Tangga 

Ditinjau Dari 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus 

UKM 2 Putri 

Desa Pejogol 

Rt 05 Rw 01 

Kecamatan 

Cilongok 

Kabupaten 

Banyumas 

Jawa Tengah). 

Penelitian 

lapangan 

dengan 

pendekata

n kualitatif 

 
 

Banyak istri yang 

berperan membantu 

mencari nafkah untuk 

meningkatkan kemajuan 

perekonomian 

keluarganya dan terdapat 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi seorang 

istri bekerja antara lain 

adalah tingkat pendidikan, 

tingkat pendapatan suami, 

jumlah tanggungan dalam 

keluarga. 

3. Riska 

Ariyanti 

(2019) 

Peran Ibu 

Rumah Tangga 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Keluarga 

Dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Syariah 

(Studi Pada 

Pekerja 

Pembuat 

Kripik di Desa 

Panciro 

Kecamatan 

Bajeng 

Kabaputen.Go

wa). 

Penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Dengan adanya usaha 

pembuatan kripik sangat 

membantu ibu rumah 

tangga dalam 

memperoleh pendapatan 

selain dari pendapatan 

suami, sehingga sangat 

membantu dalam 

pemenuhan kebutuhan 

keluarga. keikutsertaan 

ibu rumah tangga dalam 

mencari nafkah tidak 

bertentangan dengan 

syariat Islam, dibuktikan 

dengan ikut bekerjanya 

ibu rumah tangga dapat 

meringankan beban suami 

dalam peningkatan 

kebutuhan keluarganya. 

4. Audina 

Agta 

Lianda 

(2019) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Wanita Bekerja 

Sebagai Buruh 

Dalam 

Meningkatkan 

Penelitian 

Lapangan 

Wanita ikut bekerja 

mencari nafkah sebagai 

buruh di pengasinan ikan 

desa Tarahan, memiliki 

peran dan dampak positif 

dalam meningkatkan 

pendapatan keluarganya, 

sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga 
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Pendapatan 

Keluarga 

Menurut 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Pada 

Buruh Wanita 

di Pengasinan 

Ikan Desa 

Tarahan, 

Lampung 

Selatan). 

baik sandang, pangan, 

papan, maupun kebutuhan 

tersier seperti pendidikan 

bagi anak-anak, kesehatan 

keluarga dan hal-hal 

mendesak. 

5. Indri 

Ismawati 

(2019) 

Transformasi 

Ibu Rumah 

Tangga 

Menjadi Buruh 

Pabrik dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi 

Keluarga 

(Penelitian di 

Desa 

Gelanggang 

Kecamatan 

Batujajar 

Kabupaten 

Bandung 

Barat). 

Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif 

Pada saat ini peran ibu 

rumah tangga bergeser 

dari peran tradisional 

menjadi modern. Dari 

hanya memiliki peran 

tradisional untuk 

melahirkan anak dan 

mengurus rumah tangga, 

tetapi kini perempuan 

juga bisa mengibarkan 

sayapnya diluar domestik. 

Kondisi ekonomi 

keluarga setelah terjadi 

transformasi ibu rumah 

tangga menjadi buruh 

pabrik di Desa 

Galanggang adalah 

semakin sejahtera karena 

semua kebutuhan rumah 

tangga dapat terpenuhi. 

6. Maswita 

(2017) 

Wanita Bekerja 

dan Mengatur 

Keperluan 

Keluarga 

Penelitian 

lapangan 

dengan 

pendekata

n kualitatif 

Kaum wanita bekerja 

menghadapi dua 

permasalahan yaitu 

mereka memikul banyak 

pekerjaan di serta tidak 

mempunyai cukup waktu 

dalam mengasuh anak-

anak, kemudia masalah di 

tempat kerja, mereka 

sering kali menghadapi 

beberapa masalah seperti 

prosedur dalam kenaikan 

pangkat yang tidak adil. 
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7. Marietta 

Marlina 

Telaumb

anua & 

Mutiara 

Nugrahe

ni (2018) 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Upaya Ibu 

Rumah Tangga 

dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Sosial   

Penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekata

n 

kuantitatif 

Tingkat kesejahteraan dan 

pendapatan yang rendah 

(60% adalah keluarga 

prasejahtera) menjadi 

faktor utama bagi ibu 

rumah tangga bekerja. 

Ditandai dengan hasil 

analisa yang 

menunjukkan bahwa 

faktor kebutuhan fisiologi 

sebagai faktor utama 

penyebab ibu rumah 

tangga memilih bekerja. 

8.  Tikawati, 

Hj. 

Norvade

wi, dan 

Raihanah 

(2021)  

Pengaruh 

Pendapatan 

Muslimah 

Bekerja 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Ekonomi 

Keluarga 

(Studi Pada 

Madrasah 

Aliyah Negeri 

2 Samarinda). 

Penelitian 

Kuantitatif 

dengan 

mengukur 

kualitas 

data 

dengan uji 

kualitas 

data. 

Kesejahteraan ekonomi 

keluarga (Y) dipengaruhi 

oleh pendapatan 

muslimah yang bekerja 

(X) sebesar 72,7% dan 

sisanya (27,3%), 

dipengaruhi oleh faktor 

atau variabel lain di luar 

penelitian 

9. Beti 

Mulu 

(2018) 

Partisipasi 

Wanita Penjual 

Kue 

Tradisional 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Keluarga 

Menurut 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Statistik 

Deskriptif 

Kualitatif 

dan 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa 

besarnya pendapatan 

wanita penjual kue 

tradisional adalah sebesar 

Rp. 7.200.000 atau 

dengan rata-rata sebesar 

Rp. 1.435.000, 

pendapatan suami adalah 

sebesar Rp. 12.000.000 

atau dengan rata-rata 

sebesar Rp. 2.400.000, 

sedangkan pendapatan 

anggota keluarga lainnya 

adalah sebesar Rp. 

3.700.000 atau rata-rata 

Rp. 740.000. 

10. Firdaus, 

Romi 

Saputra, 

Pori 

Perempuan 

Bekerja dalam 

Pemenuhan 

Penelitian 

Kualitatif 

Faktor yang 

menyebabkan perempuan 

sebagai pencari nafkah 

dalam keluarga faktor 
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Susanti, 

Desmina

r, dan 

Nuraziza

h  

Nafkah 

Keluarga. 

ekonomi yaitu faktor di 

mana kebutuhan ekonomi 

yang kurang, pada zaman 

semakin maju dan serba 

mahal tentu tidak cukup 

jika mengandalkan 

penghasilan dari suami 

saja yang tidak memiliki 

pekerjaan yang tetap, 

sehingga mengharuskan 

mereka untuk bekerja dan 

ikut serta dalam 

memenuhi ekonomi 

keluarga. Pendapat para 

perempuan terhadap 

keterlibatannya dalam 

memberi nafkah untuk 

keluarga dapat 

disimpulkan 

bahwasannya para 

perempuan ikhlas 

membantu suami dalam 

memenuhi nafkah 

keluarga agar 

terwujudnya rumah 

tangga yang sejahtera 

sesuai dengan yang 

diinginkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Penggunaan metode ini, peneliti harus terjun langsung ke lapangan, 

terlibat langsung dengan masyarakat setempat, turut serta merasakan apa yang 

mereka rasakan dan sekaligus mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang situasi setempat. Metode yang digunakan dalam penelitian dilakukan 

pada kondisi yang alamiah. Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah yaitu 

obyek yang berkembang apa adanya. (Sugiyono, 2010: 7).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah di Home Industry Mitra 

PT Bintang Mas Triyasa di Desa Pejogol RT 06 RW 03 Kecamatan Cilongok, 

Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Peneliti melakukan penelitian 

pada bulan Agustus 2021 hingga Mei 2022. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Tatang M. Amirin, subjek penelitian merupakan tempat 

sumber memperoleh keterangan penelitian, lebih tepatnya dimaknai sebagai 

seseorang atau sesuatu yang terkait dengan keterangan yang ingin diperoleh 

(Rahmadi, 2011: 61). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah ibu rumah 

tangga yang bekerja pada home industry bulu mata mitra PT. Bintang Mas 

Triyasa di Desa Pejogol. 

2. Objek Penelitian 

Objek adalah suatu sasaran atau tujuan dari penelitian. Objek dalam 

penelitian ini adalah peran ibu rumah tangga yang bekerja pada home industry 

bulu mata mitra PT. Bintang Mas Triyasa di Desa Pejogol dalam peningkatan 

ekonomi keluarga  
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D. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana asal data diperoleh. Penelitian 

kualitatif menempatkan sumber data sebagai subjek yang memiliki kedudukan 

penting. Ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan 

menentukan seberapa banyak data yang diperoleh. 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam,yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder (Sugiyono, 2010: 225). 

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. 

Untuk menentukan informan peneliti menggunakan teknik sampling 

jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi 

relatif kecil kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2010: 85).  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber sekunder misalnya 

diperoleh melalui orang lain maupun melalui dokumen dan literatur dalam 

penelitian ini adalah Al-Qur’an, Hadist dan buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan data 

1. Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi adalah suatu 

proses yang kompleks, proses yang telah tersusun dari berbagai proses 

biologis maupun psikologis. Dua di antara yang paling penting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan yang digunakan jika 

penelitian tersebut berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan jika responden yang sedang diamati tidak besar (Sugiyono, 

2010: 145). 
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2. Wawancara 

Penelitian dilakukan dengan sistem wawancara yaitu teknik 

pengumpulan data dengan melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal – hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Wawancara 

yang dimaksud disini adalah teknik yang mengumpulkan data yang akurat untuk 

keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data 

(Sugiyono, 2010: 137).  

Berdasarkan hal ini, adapun metode yang peneliti gunakan adalah 

wawancara tak berstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden 

(Sugiyono, 2010: 140). 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

seorang peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

suatunpermasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dari sejumlah responden (Sugiyono, 

2010: 231). 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada Pengelola Home 

Industry Bulu Mata ibu Esti Rudiati, sales bulu mata dan 10 ibu rumah tangga 

yang bekerja di Home Industry Bulu Mata Desa Pejogol. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2010: 240). Dalam metode dokumentasi ini ada dua macam, yaitu 

dokumentasi primer yaitu sumber pokok dari ibu rumah tangga yang bekerja di 

Home Industry Bulu Mata dan umum dan dokumentasi skunder yaitu dokumen 

atau buku-buku yang menunjang terkumpulnya data penelitian sebagaimana 

tersebut di atas.  
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 

lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. (Sugiyono, 

2010: 246) 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum 

yaitu :  

1. Reduksi Data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.  

2. Penyajian Data  

Setelah reduksi data, peneliti mendisplaykan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Kesimpulan (verifikasi)  

Tahap akhir dari analisis data adalah penarikan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
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bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

G. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, data atau temuan dapat dikatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang disampaikan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2010: 268). 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi didefinisikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data serta sumber data yang telah ada. Apabila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan teknik triangulasi, yang sebenarnya terjadi adalah 

peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data tersebut.  

Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik yang berbeda-

beda dalam pengumpulan data untuk memperoleh data dari sumber yang sama. 

Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumen untuk sumber data 

yang sama secara bersamaan. Triangulasi sumber artinya untuk memperoleh 

data dari sumber yang berbeda tetapi menggunakan teknik yang sama 

(Sugiyono, 2010: 241). 

Dengan demikian data temuan pada awal penelitian hingga data terakhir 

diharapkan dapat lebih  berkelanjutan dan sesuai dengan fakta yang ada 

dilapangan. Sehingga dalam proses penarikan kesimpulan hasil akhir penelitian 

ini lebih terstruktur dan tepat sasaran sehingga data yang dijabarkan dalam teks 

sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas 

Triyasa 

1. Gambaran Geografis Desa Pejogol  

Desa Pejogol terletak di Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 

Provinsi Jawa Tengah, yang terletak disebelah barat ibu kota Banyumas 

dengan jarak kurang lebih 8 km, terdiri dari dataran rendah dan dataran 

tinggi yang berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara yaitu Desa Langgongsari Kecamatan Cilongok  

b. Sebelah Selatan yaitu Desa Panusupan dan Desa Jatisaba Kecamatan 

Cilongok 

c. Sebelah Barat : Desa Pageraji Kecamatan Cilongok 

d. Sebelah Timur : Desa Tamansari dan Desa Karangkemiri Kecamatan 

Karanglewas 

Desa Pejogol termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Cilongok 

dan dari ibu kota kecamatan jaraknya kurang lebih sekitar 6 km. Secara 

kriteria kewilayahan, Desa Pejogol sendiri tersusu atas 2 dusun, 4 rukun 

warga dan 22 rukun tetangga yang jumlah penduduknya sebanyak 4.759 

jiwa dimana 2.419 terdiri dari penduduk laki-laki dan 2.340 terdiri dari 

penduduk perempuan. Luas Desa Pejogol adalah 219,28 hektar (Ha) 

dengan rincian penggunaan lahan sebagai berikut: 

a. Sawah : 26,12 Ha.  

b. Perkebunan : 147,94 Ha.  

c. Kolam ikan: 1,65 Ha.  

d. Bangunan : 39,04 Ha.  

e. Hutan / Tanah Negara : - Ha  

f. Lain-lain: 32,76 

Kondisi geografis lainnya: 

a. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 250 MDPL 
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b. Banyaknya jumlah curah hujan : 59 mm/ tahun 

c. Suhu udara rata-rata : 37°C 

2. Gambaran Demograsi Desa Pejogol 

Jumlah penduduk Desa Pejogol sebanyak 4.759 jiwa, dengan rincian 

sebagai berikut : 

a. Banyak Penduduk berdasar Jenis Kelamin 

Laki – laki : 2.419 orang 

Perempuan : 2.340 orang 

b. Banyak Kepala Keluarga : 1.122 Kepala Keliarga 

c. Banyak Penduduk menurut Agama / penghayat kepercayaan 

Islam : 4.759 orang 

Kristen : - orang 

Katolik : - orang 

Hindu : - orang 

Budha : - orang 

d. Tingkat Pendidikan Penduduk adalah sebagai berikut :  

Tidak tamat SD/ Sederajat : 1938 orang  

Tamat SD / Sederajat : 1.077 orang  

Tamat SLTP / Sederajat : 646 orang  

Tamat SLTA/ Sederajat : 543 orang  

Tamat akademi/Universitas : 104 orang 

3. Angkatan Kerja Penduduk Desa Pejogol 

Perekonomian Desa Pejogol terdiri dari beberapa sektor bidang yaitu 

industri rumah tangga, perdagangan, pertanian dan peternakan. Menurut jumlah 

usia berdasarkan data yang diketahui: 

a. Angkatan penduduk dengan usia 15-55 tahun 3.075 orang 

b. Angkatan penduduk dengan usia 15-55 tahun yang masih sekolah 575 

orang 

c. Angkatan penduduk dengan usia 15-55 tahun yang bekerja penuh 701 

orang 
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d. Angkatan penduduk dengan usia 15-55 tahun yang bekerja tidak 

menentu 255 orang 

4. Letak Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas Triyasa 

Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas Triyasa terletak di 

Desa Pejogol RT 06 RW 03 Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Home 

Industry ini berlokasi di pinggir jalan raya dan status tanah milik sendiri atas 

nama Esti Rudiati. 

Jika dilihat berdasarkan batas wilayah desa yang terbilang sangat mudah 

dijangkau dan strategis dimana tidak jauh dari Ibu kota kabupaten Banyumas 

sehingga mempermudah dalam memasarkan hasil produksi. 

5. Sejarah berdirinya Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas 

Triyasa Desa Pejogol 

Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas Triyasa didirikan 

pada tahun 2010 oleh ibu Esti Rudiati di Desa Pejogol RT 06 RW 03 Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas yang bergerak dibidang jasa yaitu pembuatan 

bulu mata setengah jadi. Ibu Esti mendirikan Home Industry tersebut karena 

beliau mendapatkan tawaran dari seorang sales bulu mata PT. Bintang Mas 

Triyasa untuk mendirikan Home Industry kecil yang  bergerak dalam 

pembuatan bulu mata setengah jadi. Terdapat juga alasan mendirikan Home 

Industry yaitu untuk menambah penghasilan perekonomian rumah tangganya 

selain dari berjualan toko kelontongnya. Hasil produksi home industry  ini 

adalah bulu mata. Adanya home industry bulu mata ini sangat berdampak positif 

bagi pemilik maupun bagi ibu rumah tangga yang bekerja menjadi pekerja 

pembuat bulu mata. 

B. Karakteristik Narasumber Ibu Rumah Tangga yang Bekerja Pada 

Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas Triyasa Desa Pejogol 

Home industry bulu mata mitra PT. Bintang Mas Triyasa merupakan 

salah satu home industry yang bergerak di bidang kecantikan yang 

menghasilkan produk bulu mata palsu. Semua pekerja di home industry bulu 

mata ini adalah rata-rata perempuan yang sudah menikah dan berumah tangga. 

Informan dalam penelitian ini mempunyai berbagai karakteristik yang tertera 
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pada tabel dibawah ini seperti nama, jenis kelamin, jumlah tanggungan anak, 

lama bekerja dan pekerjaan suami. 

Tabel 4.1. Karakteristik Narasumber 

No. Nama L/P Usia 

Tanggungan 

Anggota 

keluarga 

Lama 

Bekerja 
Pekerjaan Suami 

1. Dita 
P 

39 2 4 Tahun Buruh Harian 

Lepas 

2. Apri 
P 

30 1 2 Tahun Pekerja 

Bangunan 

3. Sumi 
P 

39 2 3 Tahun Pekerja 

Bangunan 

4. Lasini 
P 

45 3 5 Tahun Buruh Harian 

Lepas 

5. Rina P 27 1 1 Tahun Penjual Ikan 

6. Entari 
P 

38 2 3 Tahun Buruh Harian 

Lepas 

7. Watini P 30 2 4 Tahun Buruh Tani 

8. Yanti P 28 - 6 Bulan Buruh Pabrik 

9. Eni 

Ruswati 
P 

31 1 1 Tahun Montir Bengkel 

10. Narsiah P 32 2 2 Tahun Buruh Tani 

Sumber: Wawancara 

Dari tabel informan diatas, beberapa ibu rumah tangga yang bekerja 

menjadi pekerja di home industry bulu mata Pejogol memiliki jumlah 

tanggungan keluarga ada yang belum memiliki tanggungan dan paling banyak 

3 orang. Ibu rumah tangga yang bekerja paling lama yaitu selama 5 tahun. 

Kemudian dari data informan dalam penelitian ini, diperoleh bahwa pekerjaan 

suami masih-masing ibu rumah tangga ada berbagai macam pekerjaan seperti 

buruh harian lepas, buruh pabrik, buruh tani, pekerja bangunan, dan montir 

bengkel. 

C. Pembuatan Bulu Mata Setengah Jadi 

Dalam menjalankan kegiatan produksi tentu harus didukung dengan 

adanya alat dan bahan pembuatan produk tersebut demi menjamin kelancaran 

proses produksi. Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam proses 

pembuatan bulu mata palsu, yang paling utama adalah rambut yang telah 
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diproses menggunakan larutan khusus, kayu atau meja, dua buah paku panjang, 

karet, benang dan jarum khusus pembuatan bulu mata.  

Pembuatan bulu mata setengah jadi dapat dilakukan pada papan kayu 

ataupun langsung pada meja dengan menancapkan dua paku yang berjarak 

kisaran 20 cm yang sudah dilentangkan benang kemudian diikat dengan karet 

sebagai pengerat benang diatas, caranya dengan menekuk satu helai rambut 

secara sejajar. Selanjutnya ujung tekukan di masukkan ke lubang jarum khusus 

dan letakkan di benang yang sudah di rentangkan kedua ujungnya di sudut paku 

secara erat hingga tidak terjadi perubahan letak rambut secara berjajar. 

Gambar 4.1 Proses Pembuatan Bulu Mata Setengah Jadi 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

D. Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di 

Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas Triyasa Desa Pejogol 

 Masyarakat masih berasumsi  bahwa konsep dari keluarga ideal adalah 

cukup hanya suami yang bekerja mencari penghasilan untuk keluarga dan tugas 

istri hanyalah cukup bekerja di dalam rumah saja. Suami mempunyai peran 
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sebagai pencari nafkah sekaligus pemimpin dalam keluarganya, sementara istri 

cukup melakukan tugasnya di dalam rumah sebagai pengasuh bagi anaknya dan 

ibu rumah tangga. Namun seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin 

modern, tentu saja peran tiap masing-masing tidak selalu mendasar, jika kondisi 

ekonomi mengalami ketidakstabilan dengan pengeluaran rumah tangga yang 

masih tinggi dibandingkan dengan penghasilan suami yang belum bisa 

mencukupi, sehingga istri dituntut juga untuk bekerja menambah penghasilan 

bagi keluarganya (Marietta, 2018). 

Wawancara dengan ibu Esti selaku pemilik home industry mitra PT. 

Bintang Mas Triyasa. Sudah dari tahun 2010 home industry bulu mata ini 

dijalankan, banyak masyarakat sekitar khususnya ibu rumah tangga bekerja 

sebagai karyawan disini menjadi terbantu perekonomian keluarganya. selain 

menyediakan tempat untuk tempat berlangsungan produksi bulu mata setengah 

jadi, Ibu Esti memiliki warung sembako. Ibu Esti pun juga sangat terbantu 

dengan adanya home industry bulu mata ini. Di sisi lain, ibu rumah tangga yang 

bekerja sebagai karyawan pembuat bulu mata di home industry bulu mata ini 

sebagian besar membeli kebutuhan rumah tangganya di warung sembako ibu 

Esti, sehingga penghasilan setiap bulannya juga bertambah (Wawancara 

dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2021). 

“Saya biasanya buka warung sekitar jam 7 pagi, tapi kalau untuk 

aktivitas pembuatan bulu mata disini itu dimulai dari jam 8. Ada dua sesi untuk 

aktivitas produksi, yang pertama dimulai dari jam 8 sampai dengan jam 12, lalu 

sesi kedua dimulai dari jam 1 sampai jam 3 sore biasanya. Jadi karyawan disini 

bebas mau berangkat disesi berapapun dan di jam berapapun. Dari PT bulu 

matanya juga ada mengirimkan satu sales sebagai penanggung jawab disini dan 

pengepul bulu matanya .” (Wawancara dengan Ibu Esti dilakukan pada tanggal 

30 Agustus 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara narasumber menunjukkan bahwa, ibu 

rumah tangga yang bekerja sebagai karyawan pembuat bulu di home industry 

ini tidak mengabaikan pekerjaan rumah tangganya, karena mereka memiliki 

banyak kesempatan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan rumahnya sebelum 

bekerja maupun menyelesaikan pekerjaan rumah setelah pulang bekerja. Hal 

sama juga disampaikan oleh Mas Irun selaku sales bulu mata: 
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“Setiap hari sekitar jam 8 saya sudah sampai disini, biasanya ibu-ibu 

ada yang datang setengah 9, ada juga yang jam 8 sudah disini tapi buat 

ngambil bahan rambut aja buat dikerjakan dirumah, tapi yang suaminya 

rata-rata berangkat kerja pagi, pengerjaan bulu matanya tetep disini tapi 

tidak sampai seharian penuh, paling 3 jam paling lama 4 jam. Saya sih 

tidak mengatur harus berangkat jam sekian dan harus pengerjaan 

selama berapa jam. Jadi saya bebaskan ibu-ibu mau berangkat jam 

berapapun dan durasi pengerjaan berapa jampun bebas. Untuk harga 

hasil pengerjaanya sebenarnya beda-beda, kalo kurang dari 18 pasang 

dihargai Rp. 1.000, kalo hasil pengerjaan bulu matanya melebihi 18 

pasang maka dihargai Rp. 1.200 rupiah, terus kalo hasil pengerjaan bulu 

matanya melebihi 30 itu dihargai perpasangnya Rp. 1.300. Aktivitas 

pembuatan bulu mata libur di hari Minggu. Dari dulu sistem 

pembayaran upah untuk ibu-ibu itu satu bulan dua kali, setiap tanggal 

10 dan tanggal 25.” (Wawancara dilakukan pada tanggal 11 Desember 

2021). 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan sales bulu mata dari PT. 

Bintang Mas Triyasa, dapat disimpulkan bahwa setiap ibu rumah tangga yang 

bekerja di home industry bulu mata desa Pejogol tersebut diberikan kebebasan 

untuk pukul berapa mereka berangkat dan durasi pengerjaanpun bebas sesuai 

keinginan mereka. Dengan demikian ibu rumah tangga yang bekerja tersebut 

justru memliki banyak waktu untuk melakukan pekerjaan rumah tangga 

mereka. 

Gambar 4.2 Sales Bulu Mata PT. Bintang Mas Triyasa 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Kegiatan yang dilakukan oleh sebagian ibu rumah tangga mulai dari 

melakukan aktivitasnya setiap hari yang ada kaitannya langsung dengan 

pekerjaan kerumahtanggaan, pada waktu senggang aktivitasnya itu, mereka 

gunakan untuk bekerja mencari tambahan penghasilan pada industri rumah 

tangga yang mampu untuk mereka lakukan serta bisa membantu suami mereka 

untuk pemenuhan keperluan sehari-hari tanpa melupakan tugas utama 

mengelola kerumah tanggan mereka. 

Ibu Apri adalah salah satu narasumber yang diwawancarai oleh peneliti. 

Ibu Apri merupakan ibu rumah tangga yang bekerja sebagai karyawan pembuat 

bulu di home industry bulu mata kurang lebih sudah 2 tahun. Ibu Apri 

mengatakan bahwa mulai beraktivitas kerumah tanggan sekitar pukul 05.00 

pagi. Aktivitas kerumah tanggannya setiap hari seperti memasak, mengantarkan 

anak sekolah, mencuci pakaian, dan membersihkan rumah selesai pada waktu 

tertentu kadang pukul 09.00 atau pukul 10.00 pagi. Sebelumnya ibu Apri tidak 

bekerja, namun setelah mempunyati 1 anak, ibu Apri memutuskan untuk 

bekerja di home industry bulu mata desa Pejogol, disamping untuk membantu 

menambah penghasilan suaminya, ada banyak waktu senggang setelah semua 

pekerjaan rumah selesai. Ibu Apri memilih berangkat bekerja sekitar pukul 

10.30 ketika semua pekerjaan rumahnya telah seselai dan selesai bekerja pukul 

12.30 siang atau juga kadang berangkat kerja setelah waktu dhuhur pukul 13.00 

sampai 14.30 siang. Setiap harinya menyerahkan hasil pengerjaan bulu mata 

sekitar 20 30 atau paling banyak sekitar 40 (Wawancara dilakukan pada tanggal 

13 Desember 2021).  

Hal ini juga dilakukan oleh ibu Lasini, beliau mengatakan bahwa 

pekerjaan rumah harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum berangkat bekerja. 

Ibu Lasini bekerja pada home industry bulu mata sudah hampir 5 tahun. Beliau 

selalu mengutamakan pekerjaan rumah terselesaikan terlebih dahulu, setelah 

semua pekerjaan rumah selesai beliau setaip hari selalu berangkat bekerja pada 

waktu setelah dhuhur yaitu pukul 12.30 siang sampai dengan pukul 15.00 sore. 

Untuk bulu mata yang diserahkan kepada sales, beliau biasa menyerahkan 
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sekitar 30 sampai 50 pasang bulu mata setengah jadi (Wawancara dilakukan 

pada tanggal 13 Desember 2021).  

Gambar 4.3 Kegiatan Pembuatan Bulu Mata Setengah Jadi 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

“Setiap hari saya bangun jam 5, sebelum berangkat kerja saya harus 

sudah menyelesaikan semua pekerjaan rumah mba, dari mulai 

memasak, beres-beres rumah, mencuci baju. Biasanya baru selesai 

kerjaan rumah itu sekitar jam delapanan, lalu habis itu saya mandi. 

Berangkat kerja jam 9, trus saya ngerjain bulu mata cuma sampai jam 

dua belasan, tapi saya tetap minta bahan rambut untuk dikerjakan 

dirumah waktu senggang pas sore. Sudah sekitar 4 tahun saya kerja 

disini mba. Setiap hari saya kadang setor bulu mata ke mas Irun 20 

kalau ngga ditambah yang dikerjakan dirumah, tapi paling sering setor 

sekitar 40 50 mba, itupun ngga sepenuhnya dikerjakan disini. Paling 

kalo disini saya ngerjainnya sekitaran 30an terus selebihnya saya bikin 

dirumah di hari kemarennya. Alhamdulillah setiap bulan saya sekitaran 

sering dapat Rp. 1.500.000an mba untuk nambah-nambah pemasukan 

juga untuk biaya anak sekolah.” (Wawancara dengan Ibu Dita pada 

tanggal 11 Desember 2021). 
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Gambar 4.4 Laporan Hasil Harian 

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber 

menunjukkan bahwa, ibu rumah tangga yang memutuskan untuk bekerja tidak 

mengesampingkan pekerjaan rumahnya. Akan tetapi lebih memprioritaskan 

pekerjaan rumahnya diatas pekerjaan di luar rumah. 

Meningkatnya kebutuhan hidup keluarga, perempuan dituntut 

memegang peran menjadi semakin tinggi sehingga harus terjun dalam dunia 

kerja. Kondisi ekonomi keluarga yang rendah sangat melatarbelakangi 

keterlibatan ibu rumah tangga bekerja untuk menaikkan tingkat pendapatan 

dalam keluarga (Handayani, 2020). Hal ini diungkapkan oleh ibu Sumi: 

“Saya bekerja di home industry bulu mata ini sudah selama 3 tahun mba. 

Anak saya 2 yang pertama masih SMK yang kedua masih SD. Lumayan 

kalo saya juga ikut bekerja, jadi nambah penghasilan keluarga, ditambah 

lagi anak saya masih pada sekolah, kebutuhan juga tambah. Suami juga 

mendukung saya untuk bekerja. Saya mulai aktivitas sehari-hari itu mulai 

dari jam setengah 5 mba. Harus membersihkan rumah, memasak untuk 

keluarga, mengantar anak sekolah juga. Tapi kalau untuk mencuci 

pakaian saya lakukan di sore hari mba. Saya berangkat kerja itu jam 

setengah 9. Biasanya saya durasi kerjanya cuma 3 jam, jam 11.30 atau 

jam 12 siang saya sudah pulang. Setoran bulu mata saya tidak menentu, 

kadang kurang dari 20 paling sering diatas 40 sih mba.” (Wawancara 

dilakukan pada tanggal 11 Desember 2021). 

 

Hal yang sama di ungkapkan oleh ibu Entari: 

“Pekerjaan suami saya tidak menentu jadi penghasilannya masih kurang 

cukup buat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Belum lagi untuk biaya 
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anak sekolah, jadi saya memutuskan untuk ikut bekerja juga mba.” 

(Wawancara dilakukan pada tanggal 14 Desember 2021). 

 

Melihat pernyataan diatas, bahwa ibu rumah tangga merasa masih 

kurang cukup jika hanya menggantungkan pada pemasukan setiap bulan dari 

suaminya untuk mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari. Ketika pekerjaan 

suami yang tidak menentu dengan penghasilan yang dapat dikatakan masih 

kurang untuk mencukupi kebutuhan keluarga, maka hal tersebut membuat para 

istri harus ikut bekerja membantu suami memenuhi kebutuhan mereka. 

Kebutuhan sosial juga menjadi salah satu faktor beberapa perempuan 

mengapa mereka memilih bekerja. Faktor tersebut berkaitan dengan diri 

seorang perempuan yang memiliki rasa keinginan untuk terpenuhinya 

kebutuhan akan pengakuan status sosial dan identitas dirinya yang dapat 

diperoleh melalui aktivitas dalam kelompok kerja. Oleh karena itu, bagi 

perempuan yang bekerja , berbaur dengan teman-teman di tempat kerja dinilai 

dapat memberi suasana yang lebih menyenangkan dibandingkan dengan hanya 

berdiam diri beraktivitas didalam rumah saja. 

Bagi perempuan yang sudah berkeluarga dan penghasilan dari suaminya 

sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga, namun seorang perempuan 

memutuskan bekerja, salah satunya adalah karena kebutuhan aktualisasi diri. 

Perempuan bekerja untuk mengaktualisasi diri mereka, berkarya, 

mengembangkan diri, berbagi ilmu, menghasilkan suatu karya serta 

mendapatkan kemandirian secara finansial. Saat ini, kebutuhan akan 

pengekspresian diri melalui bekerja di percaya merupakan satu dari beberapa 

pilihan yang banyak dijadikan alasan bagi perempuan, terutama semakin 

banyak peluang yang datang untuk meraih keinginan dalam meningkatkan 

tingkatan karir yang lebih tinggi lagi (Afif Muamar, 2019). Seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Yanti: 

“Saya kerja karena setelah saya sudah selesai melakukan pekerjaan 

rumah saya bingung mau ngapain, kerja disini juga karena diajak sama 

mba Sumi katanya lumayan bisa dapet penghasilan selain dari suami. 

Saya juga betah kerja disini jadi bisa ngobrol sama banyak teman, 

Alhamdulillah juga dibolehin sama suami. Saya biasanya kalau pagi itu 
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masak dulu untuk suami, suami juga berangkat kerjanya jam 7 pagi, 

habis itu saya lanjut nyelesein kerjaan rumah lagi terus selese jam 

setengah 10. Jadi saya berangkat untuk kerja buat bulu mata ya sekitar 

jam 10 selesai jam 12 siang, tiap setor bulu mata saya bisa dapet 20 - 

25 mba.” (Wawancara dilakukan pada tanggal 14 Desember 2021) 

 

Bagi perempuan yang sudah menikah tugas yang paling di prioritaskan 

adalah mengurus rumah tangga. Namun, jika telah menyelesaikan semua 

pekerjaan di dalam rumah tentunya memiliki waktu luang, dimana akan muncul 

sebuah pilihan menggunakan waktu luang tersebut untuk bersantai atau untuk 

bekerja. Jika dilihat dari aspek ekonomi, perempuan tentunya akan memikirkan 

nilai peluang yang akan didapatkan dengan memanfaatkan waktu luangnya 

untuk produktif bekerja (Handayani, 2020).  

Hal sama yang dikatakan oleh ibu Rina: 

“Suami sangat mendukung saya memutuskan bekerja di home industry 

bulu mata ini. Walaupun dapatnya tidak seberapa tapi lumayan, satu sisi 

buat ngisi waktu luang, disisi lain buat nambah penghasilan juga buat 

keperluan anak, karena anak saya masih balita. Biasanya anak saya 

dibawa ke sini cuma ini lagi sama neneknya. Saya berangkat kesini 

selalu di jam 1 siang selesainya jam 3, tiap berangkat saya bisa dapet 

20 sampai 30 pasang bulu mata setengah jadi untuk disetorkan.” 

(Wawancara dilakukan pada tanggal 11 Desember 2021) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa suami dari ibu 

rumah tangga yang bekerja tidak melarang apabila istrinya bekerja, karena 

dengan istri bekerja maka penghasilan keluarganya dapat bertambah untuk 

membeli kebutuhan sehari-hari. 
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Tabel 4.2 Aktivitas Harian Ibu Rumah Tangga 

No. Nama 
Jam Aktivitas 

Rumah Tangga 
Jam Kerja 

1. Dita 05.00 – 08.30 3 Jam 30 Menit 

2. Apri 05.00 – 09.00 2 Jam 

3. Sumi 04.30 – 08.00 3 Jam 

4. Lasini 05.30 – 10.00 2 Jam 30 Menit 

5. Rina 05.00 – 09.00 2 Jam 

6. Entari 04.30 – 08.00 3 Jam 

7. Watini 05.00 – 8.30 2 Jam 

8. Yanti 06.00 – 09.30 2 Jam 

9. Eni Ruswati 05.30 – 08.30 2 Jam 30 Menit 

10. Narsiah 05.00 – 08.00 2 Jam 

Sumber: Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel, ibu rumah tangga yang bekerja 

menjadi karyawan pembuat bulu mata di Home Industry Bulu Mata Mitra PT. 

Bintang Mas Triyasa  mempunyai dua peran sekaligus dalam melaksanakan 

tugas dan kewajiban mereka, mampu menjalankan perannya sebagai ibu rumah 

tangga dan sebagai pekerja, meskipun tujuan dari bekerja atau mencari nafkah 

sifatnya hanya untuk membantu suami. Dalam menjalankan perannya ternyata 

memerlukan tenaga, perhatian dan waktu yang lebih agar peran yang disandang 

ibu rumah tangga dapat berjalan dengan baik tanpa terabaikan. 

Pengahasilan yang didapatkan setiap bulan, sangat bermanfaat karena 

dapat digunakan untuk membantu suaminya dalam melakukan pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga. Yang melatarbelakangi ibu rumah tangga untuk ikut 

dalam aktivitas dunia kerja diluar rumah adalah dominan karena faktor 

ekonomi. Dengan adanya penghasilan yang didapat selama bekerja, diharapkan 

mampu dalam mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Kehadiran sebuah 

industri menjadi salah satu akses yang membuka peluang dan kesempatan 

lapangan kerja bagi perempuan untuk terlibat dalam pendapatan rumah tangga. 
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Tabel 4. 3 Laporan Hasil Harian Pembuatan Bulu Mata 

No. Nama 
Rata-rata Hasil 

Harian 

Rata- rata 

Pendapatan 

Per Hari 

1. Dita 45 Pasang  Rp. 58.500 

2. Apri 26 pasang Rp. 31.200 

3. Sumi 26 pasang Rp. 31.200 

4. Lasini 32 Pasang Rp. 41.600 

5. Rina 18 Pasang Rp. 21.600 

6. Entari 30 Pasang Rp. 39.000 

7. Watini 35 pasang Rp. 45.500 

8. Yanti 22 Pasang Rp. 26.400 

9. Eni Ruswati 25 Pasang Rp. 30.000 

10. Narsiah 18 Pasang Rp. 21.600 

Sumber: Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

semakin banyak pasang bulu mata yang dihasilkan per harinya maka akan 

semakin bertambah juga upah yang akan diterima. Sistem pemberian upah pada 

home industry bulu mata mitra PT. Bintang Mas Triyasa dilakukan dua kali 

pembayaran dalam satu bulan, yaitu pada tanggal 10 dan 25 di setiap bulannya. 

Tiap ibu rumah tangga memiliki pendapatan yang berbeda-beda, karena 

besarnya pendapatan yang diperoleh tergantung dari banyaknya bulu mata yang 

di buat masing-masing ibu rumah tangga dalam per hari. 

Keterlibatan dari ibu rumah tangga yang bekerja pada home industry 

bulu mata mitra PT. Bintang Mas Triyasa memberikan hasil yang baik dalam 

perubahan ekonomi pada keluarga masing-masing. Perubahan ekonomi tersebut 

dapat dilihat dari penghasilan keluarga yang diperoleh selama mereka bekerja. 

Penghasilan tiap bulan yang diperoleh dapat memenuhi kebutuhan.  

Dapat disimpulkan bahwa perekonomian rumah tangga para pekerja 

mengalami peningkatan, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel. 4.4 Pendapatan Rumah Tangga Per Bulan 

No. Nama Istri 
Pendapatan 

Suami 

Pendapatan 

Istri 

Total 

Pendapatan 

Rumah Tangga 

1. Dita Rp. 1.000.000  Rp. 1.500.000 Rp. 2.500.000  

2. Apri Rp. 800.000 Rp. 800.000 Rp. 1.600.000 

3. Sumi Rp. 1.200.000 Rp. 800.000 Rp. 2.000.000  

4. Lasini Rp. 1.150.000 Rp. 1.000.000 Rp. 2.150.000 

5. Rina Rp. 800.000 Rp. 500.000 Rp. 1.300.000 

6. Entari Rp. 400.000 Rp. 1.000.000 Rp. 1.400.000 

7. Watini Rp. 800.000 Rp. 1.200.000 Rp. 2.000.000 

8. Yanti Rp. 1.100.000 Rp. 650.000 Rp. 1.750.000 

9. Eni Ruswati Rp. 800.000 Rp. 800.000 Rp. 1.600.000 

10. Narsiah Rp. 750.000 Rp. 500.000 Rp. 1.250.000 

 Sumber: Wawancara 

Berdasarkan uraian tabel diatas dapat dinyatakan bahwa peningkatan 

penghasilan dalam keluarga merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 

sebagian ibu rumah tangga setelah bekerja pada home industry bulu mata mitra 

PT Bintang Mas Triyasa, dengan meningkatnya penghasilan dalam keluarga, 

dapat membantu dalam pemenuhan kebutuhan mereka.  

Penulis menyimpulkan bahwa ibu rumah tangga yang bekerja di Home 

Industry Bulu Mata Mitra PT Bintang Mas Triyasa sebagai pengrajin bulu mata 

memiliki peran yaitu memberikan tambahan penghasilan yang semula 

pendapatan dalam keluarga hanya bergantung pada suami menjadi bertambah 

karena penghasilan istri pada setiap bulannya. Sehingga pemenuhan kebutuhan 

dalam keluarga dapat tercukupi.  

E. Pendapatan UMR Banyumas Terkait Dengan Pendapatan Ekonomi 

Keluarga Ibu Rumah Tangga Yang Bekerja di Home Industry Mitra 

PT. Bintang Mas Triyasa Desa Pejogol  

Ketentuan dasar mengenai pendapatan standar UMR Banyumas 

dasarnya sama dengan pendapatan UMR sesuai dengan ketentuan negara. 
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Aturan dasar ketenagakerjaan berpedoman pada Undang-undang Nomor 13 

yang telah disahkan pada tahun 2013. Pada peraturan undang-undang ini 

diutamakan apabila memberikan upah kepada pekerja diupayakan tidak 

dibawah UMR (Bergek,2022). 

Tabel 4.5 Peningkatan Pendapatan Keluarga 

No. Nama Istri 
Pendapatan 

Suami 

Pendapatan 

Istri 

Peningkatan 

Pendapatan 

Keluarga 

1. Dita Rp. 1.000.000 Rp. 1.500.000 60% 

2. Apri Rp. 800.000 Rp. 800.000 50% 

3. Sumi Rp. 1.200.000 Rp. 800.000 40% 

4. Lasini Rp. 1.150.000 Rp. 1.000.000 46,51% 

5. Rina Rp. 800.000 Rp. 500.000 38,46% 

6. Entari Rp. 400.000 Rp. 1.000.000 71,43% 

7. Watini Rp. 800.000 Rp. 1.200.000 60% 

8. Yanti Rp. 1.100.000 Rp. 650.000 37,14% 

9. Eni Ruswati Rp. 800.000 Rp. 800.000 50% 

10. Narsiah Rp. 750.000 Rp. 500.000 40% 

  Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan penjelasan tabel di atas, pendapatan keluarga menjadi 

meningkat ketika ibu rumah tangga ikut bekerja di home indusrty  dalam 

keluarganya. Namun jika dikaitkan dengan UMR kabupaten Banyumas sebesar 

Rp. 1.983.261, 84., hanya sebagian keluarga yang pendapatannya di atas UMR 

dan sebagian lainnya masih dibawah UMR.  
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Tabel 4.6 Pendapatan Keluarga di atas UMR 

No. Nama Istri 
Pendapatan 

Suami 

Pendapatan 

Istri 

Total 

Pendapatan 

Rumah Tangga 

1. Dita Rp. 1.000.000  Rp. 1.500.000 Rp. 2.500.000  

2. Sumi Rp. 1.200.000 Rp. 800.000 Rp. 2.000.000  

3. Lasini Rp. 1.150.000 Rp. 1.000.000 Rp. 2.150.000 

4. Watini Rp. 800.000 Rp. 1.200.000 Rp. 2.000.000 

 Sumber: Data Olahan 

Tabel 4.7 Pendapatan Keluarga di bawah UMR 

No. Nama Istri 
Pendapatan 

Suami 

Pendapatan 

Istri 

Total 

Pendapatan 

Rumah Tangga 

1. Apri Rp. 800.000 Rp. 800.000 Rp. 1.600.000 

2. Rina Rp. 800.000 Rp. 500.000 Rp. 1.300.000 

3. Entari Rp. 400.000 Rp. 1.000.000 Rp. 1.400.000 

4. Yanti Rp. 1.100.000 Rp. 650.000 Rp. 1.750.000 

5. Eni Ruswati Rp. 800.000 Rp. 800.000 Rp. 1.600.000 

6. Narsiah Rp. 750.000 Rp. 500.000 Rp. 1.250.000 

 Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan tabel di atas, ada sebagian keluarga yang pendapatan keluarganya di 

atas UMR kabupaten Banyumas atau lebih dari Rp. 1.983.261, 84., dan ada 

sebagian keluarga lainnya yang pendapatan keluarganya masih dibawah Rp. 

1.983.261, 84. Akan tetapi dengan besaran pendapatan yang diperoleh masing-

masing keluarga tersebut dikatakan sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan di 

setiap bulannya. Seperti pernyataan dari ibu Entari: 

“Ya walaupun gabungan gaji saya sama gaji suami sedikit, tapi 

InsyaAllah cukup untuk kebutuhan kami sekeluarga setiap bulan mba.” 

(Wawancara dilakukan pada tanggal 14 Desember 2021). 
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F. Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Peran Ibu Rumah Tangga Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga di Home Industry Mitra PT. Bintang 

Mas Triyasa Desa Pejogol 

Pada zaman era modern ini, faktor penentu yang sangat mempengaruhi 

tingkat kesejahteraan dari tiap-tiap keluarga adalah pada tingkat ekonomi yang 

menjadi penentu terpenuhinya kebutuhan keluarga atau tidak terpenuhi. Bagi 

keluarga dengan tingkat ekonomi yang  dikatakan berkecukupan, maka dengan 

sangat mudah dalam melakukan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan baik secara 

mental, fisik maupun material. Akan tetapi sangat berbeda jika dalam keluarga 

dengan ekonomi yang kurang, maka dalam mencapai kesejahteraan akan sulit, 

karena adanya keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan mereka, permasalahan 

ekonomi dalam keluarga pun akan muncul. Keluarga dengan perekonomian 

yang sejahtera akan tercipta apabila terdapat sistem pengelolaan yang baik dan 

juga fungsi serta peran setiap anggota keluarga berjalan seimbang.  

Islam mengatakan bahwa tidak adanya larangan bagi seorang ibu rumah 

tangga apabila ingin bekerja menambah penghasilan keluarga untuk membantu 

suaminya dalam menaikkan tingkat kesejahteraan ekonomi keluarganya. Hal 

tersebut diperbolehkan selama cara yang mereka tempuh itu sesuai ajaran Islam 

dan tidak keluar dari batasan syariat Islam. Firman Allah SWT dalam surat An-

Nahl 97 : 

هُو  مُؤْمِنٌ  الِحًا مِنْ ذ ك رٍ أ وْ أنُْث ىَٰ و  نْ ع مِل  ص  هُمْ م  ل ن جْزِي نَّهُمْ أ جْر  ي ِب ةً ۖ و  ي اةً ط   َ ف ل نحُْييِ نَّهُ 

لوُن   ا ك انوُا ي عْم  س نِ م  َْ  بِأ 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan”. 

 

Motivasi perempuan untuk masuk dalam dunia kerja, tidak lepas dari 

munculnya aspirasi. Aspirasi tersebut berkaitan dengan tujuan, rencana, cita-

cita, serta dorongan untuk bekerja dan berkarya. Islam sangat menjunjung 

tinggi harkat dan martabat kaum perempuan sebagai anggota keluarga 

sekaligus dalam masyarakat. 
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Terkait keterlibatan ibu rumah tangga yang bekerja di home industry 

bulu mata mitra PT. Bintang Mas Triyasa Desa Pejogol ini tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. Meskipun sebagian besar waktu yang mereka miliki 

digunakan untuk bekerja, namun mereka tidak melupakan tugas utama mereka 

dalam mengurus semua pekerjaan rumah tangga. Islam sendiri tidak 

menentang pernyataan bahwa perempuan memutuskan untuk bekerja, bahkan 

Islam memberi kebenaran pernyataan dengan memberikan anjuran terhadap 

kaum perempuan untuk ikutserta bekerja apabila mengalami keadaan terdesak 

yang mengharuskan perempuan bekerja. Ketika mengalami keadaan yang 

terdesak, maka perempuan tentu saja akan sangat memerlukan pekerjaan untuk 

melakukan pembiayaan kebutuhan hidup keluarganya. Dalam Al-Qur’an 

terdapat surat Az-Zumar ayat 39 : 

لوُا  ك ان تكُِمْ ِِن ِي ع امِلٌ ۖ ف س وْف  ت عْل مُون  قلُْ ي ا ق وْمِ اعْم  ع ل ىَٰ م   

“Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 

sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan 

mengetahui”. 

 

Kandungan dalam ayat di atas adalah bahwa Allah SWT 

memerintahkan umat manusia untuk bekerja yang sesuai dengan kondisi 

keadaannya mereka masing-masing. Apabila seorang istri bekerja maka wajib 

tidak melupakan kodratnya, bahwa perempuan dituntun untuk tidak melupakan 

urusan dan pekerjaan dalam rumah tangga. Apapun yang dilakukan dalam 

lingkungan masyarakat, antara urusan rumah tangga dengan urusan pekerjaan 

di luar rumah harus berjalan seimbang (Sari, 2019).  

Dapat disimpulkan bahwa dalam Islam, ibu rumah tangga di 

perbolehkan untuk bekerja. Islam sendiri memerintahkan manusia untuk 

bekerja sesuai dengan kondisi perekonomian mereka masing-masing. Dengan 

bekerja pada home industry bulu mata, ibu rumah tangga beserta suami mereka 

dapat mengumpulkan nafkah sebanyak mungkin untuk pemenuhan kebutuhan 

keluarganya, namun tetap dalam batas aturan agama yang sudah ditetapkan 

Allah untuk kebaikan semua anggota dalam keluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang peran ibu 

rumah tangga dalam peningkatan ekonomi keluarga ditinjau dari ekonomi 

syariah melalui home industry bulu mata mitra PT. Bintang Mas Triyasa 

Desa Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas diperoleh 

kesimpulan bahwa Ibu rumah tangga yang bekerja di Home Industry Bulu 

Mata Mitra PT Bintang Mas Triyasa sebagai pengrajin bulu mata memiliki 

peran yaitu memberikan tambahan pendapatan yang semula pendapatan 

dalam keluarga hanya bergantung pada suami menjadi bertambah karena 

pendapatan dari istri pada setiap bulannya. Dengan pendapatan yang 

meningkat, kebutuhan dalam keluarga dapat terpenuhi. Islam sendiri 

memerintahkan manusia untuk bekerja sesuai dengan kondisi 

perekonomian mereka masing-masing. Dengan bekerja pada home industry 

bulu mata, ibu rumah tangga serta suami mereka dapat mengumpulkan 

nafkah sebanyak mungkin untuk memenuhi kebutuhan keluarga, namun 

tetap dalam batas aturan agama yang sudah ditetapkan Allah untuk kebaikan 

semua anggota dalam keluarga 

B. Saran 

1. Seorang ibu rumah tangga diperbolehkan untuk bekerja pada sektor 

publik, sepanjang hal tersebut tidak menjadikannya lalai dan 

mengabaikan perannya sebagai istri sekaligus ibu dalam 

menjalankan perintah-perintah ajaran Islam, serta dapat mematuhi 

syarat-syarat dan etika istri yang bekerja diluar rumah. 

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan bisa melihat faktor apa saja 

yang mempengaruhi ibu rumah tangga bekerja, karena dalam 

penelitian ini peneliti hanya memaparkan dari peran ibu rumah 

tangga bekerja dengan perspektif Islam saja, mungkin dapat 

dikembangkan peneliti berikutnya sehingga menjadi lebih jelas lagi. 
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Wawancara 

Nama Informan : Esti (Pemilik Home Industry Bulu Mata Desa Pejogol) 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 Agustus 2021 

 

Peneliti  : Kapan home industry bulu mata ini berdiri ? 

Narasumber  : Tahun 2010. 

Peneliti  : Apa yang membuat ibu tertarik untuk mendirikan home 

industry ini? 

Narasumber : Sebenarnya warung ini dulu hanya untuk dijadikan warung 

sembako saja mba. Tapi tiba-tiba ada orang datang, dia sales 

bulu mata dari PT. Bintang Mas Triyasa Purbalingga, lalu 

saya dapat tawaran untuk buka home industry kecil 

pembuatan bulu mata setengah jadi. Kebetulan halaman 

warung saya luas mba, jadi saya terima tawaran itu. Lalu 

beberapa hari kemudian setelah persetujuan, saya 

menyediakan beberapa meja untuk sarana pembuatan bulu 

mata setengah jadinya. Saya menawari beberapa ibu rumah 

tangga sekitar untuk mengikuti pelatihan pembuatan bulu 

mata di tempat saya. Tidak butuh waktu lama, ibu-ibu yang 

mengikuti pelatihan sudah bisa membuat bulu mata setengah 

jadi itu. Kemudian lama-lama banyak ibu rumah tangga yang 

mendaftar untuk ikut kerja membuat bulu mata setengah jadi 

ini. Dan sampai sekarang Alhamdulillah selalu berjalan 

lancar saya mendapat pdua penghasilan, pertama dari sales 

bulu mata dan kedua dari warung sembako saya, karena rata-

rata ibu rumah tangga yang bekerja disini juga membeli 

kebutuhannya di warung saya mba. 

Peneliti : Apakah tanah dan bangunan warung sembako serta home 

industry ini milik sendiri bu ? 

Narasumber : Alhamdulillah tanah dan bangunan ini milik pribadi mba. 
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Peneliti : Pukul berapa ibu membuka warung dan home indusrty bulu 

mata ini? 

Narasumber : Saya buka warung jam 7 pagi mba. Tapi kalau untuk home 

industrynya mulai buka jam 8.  

Peneliti : Lalu untuk aktivitas pembuatan bulu matanya itu sampai 

jam berapa bu? 

Narasumber : Jadi ada dua sesi untuk aktivitas produksi, yang pertama 

dimulai dari jam 8 sampai dengan jam 12, lalu sesi kedua 

dimulai dari jam 1 sampai jam 3 sore biasanya. Jadi 

pengrajin bulu mata disini bebas mau berangkat disesi 

berapapun dan di jam berapapun. Dari PT bulu matanya juga 

ada mengirimkan satu sales sebagai penanggung jawab 

disini dan pengepul bulu matanya. 
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Wawancara 

Nama Informan : Irun (Sales Bulu Mata PT. Bintang Mas Triyasa) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Desember 2021 

 

Peneliti : Pukul berapa untuk berangkat ke home industry bulu mata 

desa Pejogol mas? 

Narasumber : Setiap hari saya berangkat jam 7 mba dari rumah, sampai 

sini sekitar jam 8.  

Peneliti : Lalu untuk jadwal kerja ibu rumah tangga yang kerja disini 

pukul berapa mas? 

Narasumber : Biasanya ibu-ibu ada yang datang setengah 9, ada juga yang 

jam 8 sudah disini tapi buat ngambil bahan rambut aja buat 

dikerjakan dirumah, tapi yang suaminya rata-rata berangkat 

kerja pagi, pengerjaan bulu matanya tetep disini tapi tidak 

sampai seharian penuh, paling 3 jam paling lama 4 jam. Saya 

sih tidak mengatur harus berangkat jam sekian dan harus 

pengerjaan selama berapa jam. Jadi saya bebaskan ibu-ibu 

mau berangkat jam berapapun dan durasi pengerjaan berapa 

jampun bebas. 

Peneliti : Apa aktivitas produksi bulu matanya setiap hari mas? 

Narasumber : Tidak mba. Aktivitas pembuatan bulu mata libur di hari 

Minggu. 

Peneliti : Jadi, di home industry bulu mata ini sebenarnya membuat 

bulu mata sampe sudah jadi atau bagaimana mas? 

Narasumber : Belum jadi mba, jadi disini hanya untuk pembuatan bulu 

mata setengah jadi, istilahnya itu baru tahap awal saja. 

Peneliti : Untuk perpasangnya itu di hargai berapa mas ? 

Narasumber : Untuk harga hasil pengerjaanya sebenarnya beda-beda, 

kalo kurang dari 18 pasang dihargai Rp. 1.000, kalo hasil 

pengerjaan bulu matanya melebihi 18 pasang maka dihargai 
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Rp. 1.200 rupiah, terus kalo hasil pengerjaan bulu matanya 

melebihi 30 itu dihargai perpasangnya Rp. 1.300. 

Peneliti : Kemudian untuk sistem pembayarannya bagaimana mas? 

Narasumber : Dari dulu sistem pembayaran upah untuk ibu-ibu itu satu 

bulan dua kali, setiap tanggal 10 dan tanggal 25. 
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Wawancara Pekerja 

Home Industry Bulu Mata Mitra PT. Bintang Mas Triyasa Desa Pejogol 

 

A. Nama Informan : Ibu Dita  

Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu ? 

Narasumber : 39 tahun 

Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 

Narasumber : Kerja disini sudah lama mba, sudah 4 tahun lamanya 

Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Buruh Harian Lepas 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya ?  

Narasumber : Alhamdulillah setiap bulan saya sekitaran sering 

dapat Rp. 1.500.000an mba, lumayan untuk nambah-

nambah pemasukan juga untuk biaya anak sekolah. 

Kalo suami saya sekitar Rp. 1.000.000 mba, kadang 

ngga nentu mba, maka nya saya ikut kerja untuk 

nambah penghasilan 

Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : 2 anak.  

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Suami sangat mendukung untuk kerja. Untuk 

menambah penghasilan keluarga dan untuk biaya 

sekolah anak 

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan? 



73 
 

 
 

Narasumber : Setiap hari saya bangun jam 5, sebelum berangkat 

kerja saya harus sudah menyelesaikan semua 

pekerjaan rumah mba, dari mulai memasak, beres-

beres rumah, mencuci baju. Biasanya baru selesai 

kerjaan rumah itu sekitar jam delapanan, lalu habis itu 

saya mandi. Berangkat kerja jam 9, trus saya ngerjain 

bulu mata cuma sampai jam dua belasan, tapi saya 

tetap minta bahan rambut untuk dikerjakan dirumah 

waktu senggang pas sore 

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : Setiap hari saya kadang setor bulu mata ke mas Irun 

20 kalau ngga ditambah yang dikerjakan dirumah, 

tapi paling sering setor sekitar 40 50 mba, itupun ngga 

sepenuhnya dikerjakan disini. Paling kalo disini saya 

ngerjainnya sekitaran 30an terus selebihnya saya 

bikin dirumah di hari kemarennya 

 

B. Nama Informan : Ibu Apri  

Hari/Tanggal : 13 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu? 

Narasumber : 30 tahun 

Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 

Narasumber : 2 tahun 

Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Pekerja Bangunan 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya?  

Narasumber : Setiap bulan saya sekitar dapat Rp. 800.000an, 

penghasilan suami saya juga tidak menentu mba, 

sekitar Rp. 800.000 juga 
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Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : 1 anak 

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Sebelumnya saya ngga kerja mba, tapi setelah punya 

anak saya memutuskan untuk kerja. Buat nambah 

penghasilan, juga ada banyak waktu senggang setelah 

pekerjaan rumah selesai. Suami juga memberi izin 

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan? 

Narasumber : Jam 5 pagi saya udah siap-siap untuk masak, setelah 

masak saya ngurusin anak, terus ngantar anak 

sekolah. Habis ngantar sekolah, saya mencuci baju, 

bersih-bersih rumah kadang sampai jam 9 jam 10. 

Berangkat kerja biasanya sekitar jam setengah 11 

sampe jam setengah 1. Tapi kadang juga berangkat 

kerja habis dhuhur jamg 1 sampai jam setengah 3an 

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : Sekitar 20 30 pasang atau paling banyak sekitar 40 

pasang 

 

C. Nama Informan : Ibu Sumi 

Hari/Tanggal : 11 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu? 

Narasumber : 39 tahun 

Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 

Narasumber : 3 tahun 
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Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Pekerja bangunan 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya ?  

Narasumber : Sekitar Rp. 800.000, suami Rp. 1.200.000an 

Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : 2 anak 

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja ? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Untuk nambah penghasilan keluarga, ditambah lagi 

anak saya masih pada sekolah, kebutuhan juga 

tambah. Suami juga mendukung saya untuk bekerja 

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan? 

Narasumber : Saya mulai aktivitas sehari-hari itu mulai dari jam 

setengah 5 mba. Harus membersihkan rumah, 

memasak untuk keluarga, mengantar anak sekolah 

juga. Kalo berangkat kerja itu jam setengah 9. 

Biasanya saya durasi kerjanya cuma 3 jam, jam 11.30 

atau jam 12 siang saya sudah pulang. 

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : Setoran bulu mata saya tidak menentu, kadang 

kurang dari 20 paling sering diatas 40 sih mba 

 

D. Nama Informan : Ibu Lasini 

Hari/Tanggal : 13 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu ? 

Narasumber : 45 tahun 
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Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 

Narasumber : 5 tahun 

Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Buruh harian lepas 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya ?  

Narasumber : Saya Rp. 1.000.000 an, suami saya Rp. 1.150.000 

Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : 3 anak 

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja ? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Bantu suami nambah penghasilan untuk kebutuhan 

keluarga juga untuk anak sekolah. Suami 

mengizinkan. 

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan? 

Narasumber : Saya mulai masak jam setengah 6, terus saya bersih-

bersih rumah bisa sampai jam 10. Tapi biasa 

berangkat kerjanya jam setengah 1 sampai jam 3 sore.  

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : 30 – 50 pasang 

 

E. Nama Informan : Ibu Rina 

Hari/Tanggal : 11 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu? 

Narasumber : 27 tahun 

Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 

Narasumber : 1 tahun 
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Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Penjual ikan 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya?  

Narasumber : Saya biasanya Rp. 500.000, suami saya Rp. 800.000 

Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : 1 anak 

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja ? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Suami sangat mendukung saya memutuskan 

bekerja. Walaupun dapatnya tidak seberapa tapi 

lumayan, satu sisi buat ngisi waktu luang, disisi lain 

buat nambah penghasilan juga buat keperluan anak, 

karena anak saya masih balita. 

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan? 

Narasumber : Bangun jam 5 pagi sebelum anak bangun saya 

masak bersih-bersih rumah. Kalau berangkat ke sini 

saya selalu di jam 1 siang selesainya jam 3 

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : 20 – 30 pasang 

 

F. Nama Informan : Ibu Entari 

Hari/Tanggal : 14 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu ? 

Narasumber : 38 tahun 

Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 

Narasumber : 3 tahun 
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Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Buruh harian lepas 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya ?  

Narasumber : saya Rp. 1.000.000, suami Rp. 400.000 

Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : 2 anak 

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja ? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Jelas mengizinkan mba, pekerjaan suami saya tidak 

menentu jadi penghasilannya masih kurang cukup 

buat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Belum lagi 

untuk biaya anak sekolah, jadi saya memutuskan 

untuk ikut bekerja juga mba. 

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan? 

Narasumber : Saya mulai aktivitas jam setengah 5 sampai jam 8 

dari memasak sampai bersih-bersih rumah. Berangkat 

kerja jam setngah 9an sampe jam setengah 12an 

sebelum dhuhur. 

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : 30 – 50 pasang 

 

G. Nama Informan : Ibu Watini  

Hari/Tanggal : 11 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu ? 

Narasumber : 30 tahun 

Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 
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Narasumber : 4 tahun 

Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Buruh Tani 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya ?  

Narasumber : Saya Rp. 1.200.000an, kalau suami sekitar Rp. 

800.000 

Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : 2 anak 

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja ? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Untuk menambah penghasilan keluarga membeli 

kebutuhan lalu untuk bayar sekolah anak. Suami juga 

memberi izin.  

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan  ? 

Narasumber : Untuk kerjaan rumah saya mulai dari jam 5 kadang 

sampai jam setengah 9. Berangkat kerja siang habis 

dhuhur, jam setengah 1 sampai jam setengah 3. Saya 

sering bawa pulang bahan bulu mata buat dikerjakan 

dirumah, terus setornya besok pas berangkat. 

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : 30 – 50an pasang 

 

H. Nama Informan : Ibu Yanti  

Hari/Tanggal : 14 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu ? 

Narasumber : 28 tahun 
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Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 

Narasumber : 6 bulan 

Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Buruh pabrik 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya?  

Narasumber : Saya biasa sekitar Rp. 650.000an, suami Rp. 

1.100.000 

Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : belum ada 

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja ? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Untuk mengisi waktu luang dan bersosialisasi 

dengan rekan kerja. Suami memberi izin. 

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan  ? 

Narasumber : Saya biasanya kalau pagi itu masak dulu untuk 

suami sekitar jam 6, suami juga berangkat kerjanya 

jam 7 pagi, habis itu saya lanjut nyelesein kerjaan 

rumah lagi terus selese jam setengah 10. Jadi saya 

berangkat untuk kerja buat bulu mata ya sekitar jam 

10 selesai jam 12 siang 

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : 20 – 25 pasang 

 

I. Nama Informan : Ibu Eni Ruswati 

Hari/Tanggal : 14 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu ? 



81 
 

 
 

Narasumber : 31 tahun 

Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 

Narasumber : 1 tahun 

Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Montir bengkel 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya ?  

Narasumber : saya Rp. 800.000, suami juga Rp. 800.000 

Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : 1 anak 

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja ? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Untuk nambah pemasukan setiap bulan mba, sama 

kebutuhan untuk anak. Sudah pasti mengizinkan. 

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan  ? 

Narasumber : Jam setengah 6 saya sudah muali masak lalu beres-

beres rumah, cuci pakaian sampai jam setengah 9. 

Berangkat kerja jam 9an sampe setengah 12. 

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : 20 – 4- pasang 

 

J. Nama Informan : Ibu Narsiah 

Hari/Tanggal : 14 Desember 2021 

 

Peneliti : Berapa usia ibu? 

Narasumber : 32 tahun 

Peneliti : Sudah berapa lama kerja disini bu? 

Narasumber : 2 tahun 
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Peneliti : Apa pekerjaan suami ibu? 

Narasumber : Buruh tani 

Peneliti : Penghasilan ibu dan suami setiap bulannya?  

Narasumber : Rp. 500.000, kalo suami Rp. 750.000an 

Peneliti : Berapa jumlah tanggungan yang harus ditanggung 

dalam keluarga? 

Narasumber : 2 anak 

Peneliti : Apa alasan ibu memutuskan bekerja ? Apakah 

mendapat izin dari suami? 

Narasumber : Suami mendukung saya kerja, karena juga untuk 

bantu suami beli kebutuhan rumah tangga setiap 

bulannya dan biaya anak sekolah. Juga untuk mengisi 

waktu luang, bisa sambil ngonrol juga sama teman-

teman. 

Peneliti : Pukul berapa ibu sudah mulai beraktivitas? Dan 

bagaimana cara ibu membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dengan  ? 

Narasumber : Dari jam 5 sampai jam 8an mulai dari masak sampai 

beres-beres rumah. Terus berangkat kerja jam 9 

sampai jam 11an 

Peneliti : Untuk setiap berangkat, berapa pasang bulu mata 

yang ibu buat? 

Narasumber : 20 – 30 pasang 
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Gambar 5.1 Dua Paku Panjang Untuk Melentangan Benang 

 

 

Gambar 5.2 Bahan Rambut Untuk Bulu Mata 

 

 

Gambar 5.3 Kegiatan Pekerja sedang Membuat Bulu Mata Setengah Jadi 
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Gambar 5.4 Laporan Hasil Harian 
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SURAT USULAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI 
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI 
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SURAT BIMBINGAN SKRIPSI 
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SURAT REKOMENDASI PROPOSAL SKRIPSI 
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SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN SEMINAR PROPOSAL 
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SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 
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SERTIFIKAT BTA/PPI 
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SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 
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SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 
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SERTIFIKAT APLIKOM 
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SERTIFIKAT KKN 
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SERTIFIKAT PPL 
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SERTIFIKAT PBM 
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